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ABSTRAK 
 

Penelitialn ini bertujualn untuk menga lna llisis daln mendeskripsika ln penga lruh 

kepemimpinaln tra lnsformalsinall da ln iklim orga lnisalsi terha lda lp perilalku knowledge 

shalring. Populalsi dallalm penelitialn ini aldalla lh seluruh kalrya lwa ln BPJS 

ketena lga lkerja la ln Kalbupa lten Kudus ya lng berjumlalh 50 responden da ln Teknik 

penga lmbilaln salmpel ya lng diguna lkaln a ldallalh salmpling sensus. A lnallisis daltal dallalm 

penelitialn ini mengguna lkaln alna llisis regresi linier berga lnda l untuk menguji secalral 

palrsia ll valria lbel independent ya litu kepemimpinaln tra lnsforma lsionall da ln iklim 

orga lnisalsi daln keterka litaln kalrya lwa ln terhalda lp valria lbel dependen ya litu perila lku 

knowledge sha lring. Mengguna lkaln sobel test untuk mengeta lhui penga lruh 

lalngsung tida lk lalngsung.  

Ha lsil penelitialn menyalta lkaln balhwa l kepemimpinaln tra lnsformalsionall 

berpenga lruh nega ltive signifika ln terha lda lp perilalku knowledge sha lring. Iklim 

orga lnisalsi berpenga lruh positif daln signifika ln terha ldalp perila lku knowledge 

shalring. Kepemimpinaln tra lnsformalsionall berpega lruh positif daln signifikaln 

terha ldalp iklim orga lnisalsi. Iklim orga lnisa lsi tidalk malmpu menja ldi valria lbel 

intervening a lntalra l kepemimpinaln tralnsforma lsionall terha ldalp iklim orga lnisalsi.  

Ka ltal Kunci: Kepemimpinaln Tra lnsforma lsionall, Iklim Orga lnisalsi, daln 

perilalku Knowledge Shalring. 
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ABSTRACT 
  

This resealrch alims to alnallyze alnd describe the influence of 

tralnsformaltionall lealdership alnd orgalnizaltionall climalte on knowledge 

shalring behalvior. The populaltion in this study were a lll BPJS Employment 

employees in Kudus Regency, totalling 50 respondents alnd the salmpling 

technique used wals census sa lmpling. Daltal alnallysis in this study used 

multiple linealr regression alnallysis to palrtiallly test the independent valrialbles, 

nalmely tralnsformaltionall lealdership alnd orgalniza ltionall climalte alnd 

employee relaltionships with the dependent valrialble, nalmely knowledge 

shalring behalvior. Using the Sobel test to determine the direct indirect effect. 

The resealrch results stalte thalt tralnsformaltionall lealdership hals al 

significalnt negaltive effect on knowledge shalring beha lvior. Orgalnizaltionall 

climalte hals al positive alnd significalnt effect on knowledge shalring behalvior. 

Tralnsformaltionall lealdership hals al positive alnd significalnt effect on 

orgalnizaltionall climalte. Orgalnizaltionall climalte calnnot be aln intervening 

valrialble between tralnsformaltionall lealdership alnd orgalnizaltionall climalte. 

Keywords: Tralnsformaltionall Lealdership, Orgalniza ltionall Climalte, alnd 

Knowledge Shalring behalvior. 
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BAlB I 

PENDA lHULUA lN 

 

1.1. Lalta lr Bela lkalng  
 

Da llalm era l globa llisalsi perekonomia ln dunial sa lalt ini, pera lnaln 

ketena lga lkerja la ln dalla lm dunial bisnis sa lnga lt penting. Demikia ln pulal kebera ldala ln 

setialp perusa lhalaln da llalm sistem perekonomia ln Indonesial. Menginga lt pentingnyal 

keduduka ln tena lga l kerjal da llalm proses pemba lnguna ln ekonomi, tentu suda lh 

semestinya l keseja lhtera laln tenalga l kerjal perlu mendalpa lt perlindungaln daln 

peningka ltaln keseja lhtera laln ya lng ba lik. Seiring perkemba lnga ln perekonomia ln ya lng 

semalkin malju balnya lk perusa lhala ln ya lng berdiri daln bergera lk dalla lm berba lga li  

bidalng usa lhal dia lntalra lnyal ya litu bidalng ja lsal a lsuralnsi. Jalsa l alsura lnsi a ldallalh bentuk 

perja lnjialn alntalra l kedua l bela lh pihalk, ya litu terta lnggung da ln penalnggung, di malnal 

terta lnggung memba lya lr sebua lh iuraln kepa ldal pena lnggung demi mendalpa ltkaln 

bentuk ga lnti rugi a ltals risiko finalnsiall ya lng da lpalt terja ldi seca lra l talk terduga l. 

Semalkin balnya lk nalsalbalh a lsuralnsi diya lkini merupa lkaln keberha lsilaln sualtu 

perusa lhala ln, selalin itu dilihalt dalri segi pengguna l jalsa l alsuralnsi (nalsa lbalh), 

perusa lhala ln waljib memberika ln pelalya lnaln ya lng sesua li sebalga li imballaln a ltalu 

perha ltialn altals kerja lsalmal alnta lral pihalk alsura lnsi malupun pihalk penggunal jalsal 

alsura lsi. Perkembalnga ln industri alsura lnsi di Indonesia l telalh menunjukkaln 

kecepa ltaln perkemba lngaln ya lng cukup ba lik, perusa lhalaln alsura lnsi telalh 

menunjukkaln trend pertumbuhaln bisnisnya l, da ln sema lkin balnya lk na lsalbalh ya lng 

mengguna lkaln jalsa l alsuralnsi da llalm kehidupaln seha lri-halrinya l. Jalsa l alsura lnsi di 
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Indonesia l dibalgi menja ldi dual ya litu jalsal alsura lnsi keseha ltaln daln jalsal alsura lnsi 

ketena lga lkerja la ln (milik pemerinta lh). Kesa ldalra ln malsya lra lkalt alka ln pentingnyal 

perlindunga ln terhalda lp berba lga li risiko ya lng mungkin terja ldi daln menimpal 

sewa lktu-wa lktu menjaldi sallalh saltu penyeba lb tingginya l peningka lta ln penggunal 

alsura lnsi alkhir-alkhir ini. Menurut da ltal ya lng dirilis Otoritals Jalsal Keua lnga ln (OJK, 

2020), perkemba lnga ln industri alsuralnsi Indonesial berpera ln penting dallalm 

mendukung proses pembalnguna ln nega lral. Hall ini terliha lt dalri kontribusi 

perusa lhala ln alsuralnsi ya lng memupuk dalna l jalngkal palnjalng dalla lm jumlalh besalr, 

ya lng kemudia ln diguna lkaln seba lga li dalnal untuk pembalnguna ln pemerinta lh. 

Malsya lralka lt juga l didukung denga ln pela lya lnaln yalng diberika ln oleh perusalha laln 

alsura lnsi untuk melindungi mereka l dalri sega llal malca lm resiko daln kerugia ln ya lng 

sewa lktu-wa lktu dalpalt menimpal mereka l, teruta lmal da llalm menjallalnkaln usalha lnya l. 

Da lpalt dilihalt balhwal perkemba lnga ln industri alsura lnsi juga l turut menentukaln 

pertumbuha ln daln perkemba lnga ln ekonomi alkhir-alkhir ini. Meningka ltnya l 

kesa ldalra ln malsya lra lkalt alkaln pentingnya l perlindunga ln a lsuralnsi juga l menjaldi falktor 

ya lng mempenga lruhi kemaljualn industri a lsura lnsi itu sendiri. Ketika l keperca lya la ln 

publik terhalda lp sualtu produk sudalh malpa ln, alka ln lebih mudalh untuk 

mengemba lngka ln daln menjua ll produk tersebut. Hall inilalh ya lng terja ldi dallalm 

industri alsura lnsi, semalkin ba lnya lk ora lng ya lng menginginka ln 

jalminaln/perlindunga ln terha ldalp berba lga li risiko ya lng a lkaln dihaldalpinya l di malsal 

menda ltalng. 

Progra lm jalminaln sosiall tena lga l kerja l aldalla lh progra lm perlindunga ln ya lng 

bersifa lt dalsalr balgi tena lgal kerja l ya lng bertujua ln untuk menjalmin alda lnya l kea lmalnaln 
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daln kepa lstialn terha ldalp risiko sosiall ekonomi, daln merupa lka ln salralna l penjalmin 

alrus penerima laln penghalsilaln ba lgi tena lga l kerjal da ln kelua lrga lnya l a lkibalt da lri 

terja ldinya l risiko sosiall denga ln pembialya laln ya lng terja lngka lu oleh pengusalha l daln 

tena lga l kerja l. Penyelengga lra laln progra lm jalminaln sosiall merupa lkaln sallalh sa ltu 

talngung ja lwalb da ln kewa ljibaln nega lral untuk memberika ln perlindungaln sosia ll 

ekonomi kepa ldal ma lsyalra lkalt. Sesua li denga ln kondisi kema lmpualn keua lnga ln 

Nega lra l.Indonesia l seperti ha llnya l nega lra l berkembalng la linnya l, mengembalngka ln 

progra lm jalminaln sosiall berda lsalrka ln funded sociall security, ya litu jalminaln sosiall 

ya lng dida lnali oleh pesertal da ln malsih terba ltals pa ldal ma lsya lra lkalt pekerja l di sektor 

forma ll (Wijalya lnti 2009). 

Saat ini semakin banyak organisasi yang berubah membentuk learning 

organization melalui penerapan knowledge management sebagai kunci untuk 

meningkatkan kompetensi intinya dalam mencapai competitive advantage (Bhatt, 

dalam Nguyen & Mohamed,2009). Knowledge management (KM) adalah proses 

menangkap menyimpan, membagikan, dan menggunakan pengetahuan 

(Davenport & Prusak, 1998 dalam Bock, Zmud, Kim & Lee, 2005). Fokus utama 

dalam knowledge management adalah knowledge sharing (Lee & Yu, 2011). 

Knowledge Sharing menciptakan kesempatan untuk memaksimalkan 

kemampuan organisasi untuk memenuhi kebutuhan dan menghasilkan solusi dan 

efisiensi yang memberikan competitive advantage bagi bisnis yang dijalankan. 

Knowledge sharing merupakan aktivitas pengembangan komunitas orang-orang 

yang bekerja bersama-sama, memfasilitasi pertukaran pengetahuan di antara 

mereka, mendorong kapasitas organisasi untuk belajar, dan meningkatkan 
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kemampuan untuk mencapai tujuan-tujuan individu dan organisasi (Dyer & 

Nobeoka, 2000 dalam Lin, 2006). Beberapa studi menunjukan persepsi karyawan 

terhadap dukungan untuk kepemimpinan dan persepsi tentang keadaan organisasi 

mempengaruhi kesiapan mereka berbagi pengetahuan. 

Knowledge adalah mesin bagi perubahan (Ahmed, Kok, & Loh, 2002). 

Dalam perubahan yang tidak dapat diubah, maka perusahaan harus menggunakan 

kemampuannya pengetahuan manajemen untuk tetap bertahan. Demi memperoleh 

competitive advantage yang bertahan, penting sekali bagi perusahaan untuk 

menjadi knowledge-intensive, menciptakan pengetahuan dan menghasilkan 

kualitas agar dapat menyesuaikan dengan perubahan (Gupta & Michailova dalam 

Trezzini, Lambe & Hawamdeh, 2004). Bisnis harus memanfaatkan rasio 

pengetahuan dan belajar pembelajaran lebih cepat dari pesaingnya. Untuk itu 

achievable, kebutuhan perusahaan berorganisasi secara efektif dan efisien 

mengelola proses berbagi pengetahuan. 

Knowledge sharing digunakan dalam literatur knowledge management 

untuk menggambarkan pertukaran pengetahuan antar anggota dalam organisasi 

tanpa menghiraukan medium pertukarannya (Mullin, dalam Abzari & Abbasi, 

2011). Menurut Gurteen dalam Pawit (2012), knowledge sharing adalah suatu 

konsep yang menggambarkan kondisi interaksi antar orang, dalam bentuk proses 

komunikasi yang bertujuan untuk peningkatan dan pengembangan diri setiap 

anggotanya. Gupta dan Govindarajan dalam Chennamaneni (2006) menyamakan 

knowledge sharing dengan aliran pengetahuan yang terdiri dari lima elemen: nilai 

dari sumber pengetahuan, kesediaan sumber untuk berbagi pengetahuan, media 
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dari saluran komunikasi, kesediaan penerima untuk memperoleh pengetahuan dan 

kapasitas penyerapan dari penerima. Menurut Suppiah and Singh (2011) 

menyatakan bahwa knowledge sharing adalah interaksi dan komunikasi antara 

individu maupun unit bisnis. Connely dan Kelloway (2003) mendefinisikan 

knowledge sharing sebagai kumpulan perilaku yang meliputi pertukaran informasi 

atau bantuan kepada pihak lain. ini berbeda dengan informasi sekedar berbagi 

informasi seperti laporan manajemen di dalam Knowledge Sharing adalah elemen 

timbal balik, sambil menginformasikan berbagi dapat dilakukan dalam satu arah 

dan tidak diminta. Knowledge Sharing memiliki komitmen langsung masing-

masing pemberi atau penerima. Jika calon informan tidak memahami bahwa orang 

lain tertarik dengan informasi yang dimilikinya, maka dia tidak aktif membagikan 

informasi yang dimilikinya. 

Salah satu faktor kuat pendukung knowledge sharing adalah 

kepemimpinan (Goel, Rana, & Rastogi, 2010). Rosenberg (dalam Goldsmith, 

Morgan, & Ogg, 2004) menyatakan bahwa pemimpin sebagai role model dan 

kepemimpinannya merupakan faktor terpenting bagi kesuksesan penerapan 

Knowledge Sharing dalam perusahaan. Selain kepemimpinan, organizational 

climate atau iklim organisasi juga berperan besar terhadap knowledge sharing.  

Teori kepemimpinan transformasional pertama kali diperkenalkan oleh 

Burns (1978 dalam Bass, 1985) dalam penelitian deskriptif tentang pemimpin-

pemimpin politik. Melalui kepemimpinan transformasional, bawahan atau 

pengikut akan memiliki kepercayaaan, kekaguman, dan rasa hormat terhadap 

pemimpinnya, dan mereka lebih termotivasi untuk melakukan lebih daripada yang 
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diharapkan (Yukl, 2006). Dalam kepemimpinan transformasional, interaksi antara 

pemimpin dan pengikut ditandai dengan adanya pengaruh seorang pemimpin 

untuk mengubah perilaku bawahannya orang yang merasa kompeten dan 

termotivasi serta berusaha mencapai kinerja pekerjaan yang berkualitas tinggi. 

Pemimpin mengubah bawahannya, sehingga tujuan kelompok kerjanya dapat 

dicapai bersama (Munandar, 2000). Burns dalam Bass (1985) mendefinisikan 

kepemimpinan transformasional sebagai kepemimpinan yang memotivasi para 

bawahannya untuk bekerja mencapai tujuan-tujuan yang lebih tinggi dan untuk 

menimbulkan tingkat kebutuhan yang lebih tinggi untuk aktualisasi diri dari pada 

untuk mencapai minat pribadi semata. 

Robbins (2008) mendefinisikan kepemimpinan transformasional adalah 

pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya untuk mengenyampingkan 

kepentingan pribadi mereka demi kebaikan organisasi dan mereka mampu 

memiliki pengaruh yang luar biasa pada diri para pengikutnya. kepemimpinan 

transformasional memiliki beberapa faktor atau Komponen-komponennya adalah 

sebagai berikut (Bass dan Riggo,2006) : 

a. Idealized Influence. Pemimpin transformasional berperilaku dengan cara 

yang melibatkan mereka memberi contoh bagi para pengikutnya. Pemimpin 

dikagumi, dihormati, dan dipercaya.  

b. Inspiration Leadership. Pemimpin inspirasional mempengaruhi 

bawahannya dengan cara emosional (Bass, 1995). Perilaku pemimpin 

transformasional memotivasi dan menginspirasi orang-orang di sekitarnya 

dengan memberi makna dan tantangan kerja bawahan. 
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c. Intellectual stimulation. Pemimpin transformasional menstimulasi 

bawahannya untuk berusaha secara inovatif dan kreatif dengan 

mempertanyakan asumsi, memperjelas masalah, dan memiliki pendekatan 

yang baru terhadap situasi-situasi lama.  

d. Indiidualized Consideration. Pertimbangan terhadap orang lain secara 

konsisten terbukti sebagai aspek yang penting bagi hubungan atasan dan 

bawahan (Bass,1985). 

Menurut Bass (1985), selain kepemimpinan transformasional, penting juga 

untuk menilai sisi kepemimpinan transaksional. Keduanya merupakan variabel 

yang diukur dalam MLQ atau Multifactor Leadership Questionnaire mengenali 

apa yang ingin dicapai dari pekerjaan bawahannya dan memberikan jaminan 

bahwa bawahan bisa mendapatkan imbalan jika ia mampu mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan. Pemimpin juga akan lebih responsif terhadap minat-minat 

pribadi bawahan bila mereka dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

harapan pemimpin. Setelah melalui perkembangan teori kepemimpinan 

transformasional disempurnakan oleh Bass dan Avolio (2004) dengan 

memisahkan aspek laissez faire yang pada mulanya bagian dari kepemimpinan 

transaksional. Ini adalah ulasan pemahaman kurangnya kepemimpinan (pasif). 

Lebih detail Laissez-faire seorang pemimpin yang membiarkan bawahannya 

melakukan pekerjaan tanpa ada pengawasan darinya. Pemimpin berpikir kualitas 

kinerja bawahan adalah tanggung jawabnya sendiri.  

Iklim organisasi merupakan prediktor yang kuat terhadap intensi untuk 

berbagi pengetahuan (Constant et al, 1994; Huber, 2001; Bock et al, 2005; Wolfe 
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& Loraas, 2008). Iklim organisasi adalah persepsi yang dibagi bersama oleh 

anggota organisasi terkait peraturan, praktek, dan prosedur-prosedur dalam 

organisasi baik formal maupun informal (Reichers & Schnieder, 1990 dalam 

Davis & Mentzer, 2002). Menurut Lussier (2005) mengatakan bahwa iklim 

organisasi adalah persepsi pegawai mengenai kualitas lingkungan internal 

organisasi yang secara relatif dirasakan oleh anggota organisasi kemudian akan 

mempengaruhi perilaku mereka berikutnya. Davis & Mentzer (2002) menemukan 

bahwa iklim organisasi yang negatif yang dikarakterisasi oleh kurangnya 

dukungan kepemimpinan dan struktur reward yang tidak sejalan akan 

berkontribusi terhadap ketidak efektifan knowledge management dengan 

menghambat atau membatasi informasi bagi keuntungan personal atau 

menciptakan kesenjangan komunikasi dalam membangun knowledge. Ketika 

iklim tidak mendukung maka hal ini akan menghambat knowledge sharing yang 

terjadi. Iklim yang membuat kecenderungan untuk knowledge sharing adalah 

iklim dimana individu memiliki rasa kepercayaan tinggi satu sama lain dan 

terhadap organisasi, iklim terbuka dimana arus informasi berjalan bebas, iklim  

yang menoleransi kegagalan yang beralasan, dan iklim yang ditanamkan dengan 

norma pro-sosial (Constant et al, 1994, 1996;Hinds & Pfeffer, 2003; Wasko & 

Faraj, 2000 dalam Bock, Zmud, & Lee, 2005). 

Davis dan Mentzer (2002) menyatakan bahwa kesuksesan penerapan 

Knowledge Management sangat tergantung pada organizational climate atau iklim 

organisasi. Istilah iklim sejarahnya berasal dari teori seperti Lewin (gaya 

kepemimpinan yang menciptakan iklim sosial) dan McGregor (teori X dan teori 
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Y), yang menggunakan istilah itu untuk merujuk pada iklim sosial dan iklim 

organisasi (Ahmed, Kok, & Loh, 2002). Iklim organisasi disimpulkan oleh para 

anggotanya melalui praktik, prosedur, dan sistem penghargaan organisasi, yang 

menunjukkan bagaimana bisnis beroperasi sehari-hari. 

Iklim organisasi didefinisikan sebagai persepsi yang dibagi bersama oleh 

anggota organisasi terkait kebijakan, praktek, dan prosedur organisasi baik formal 

maupun informal (Reichners & Schnieder, 1990 ; Davis & Mentzer, 2002). 

Menurut Tagiuri dan Litwin dalam Wirawan (2007) iklim organisasi merupakan 

kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relatif terus berlangsung, 

dialami oleh anggota organisasi, mempengaruhi perilaku mereka dan dapat 

dilukiskan dalam pengertian satu set karakteristik atau sifat organisasi. Menurut 

Davis and Newstrom (2001) memandang iklim organisasi sebagai kepribadian 

sebuah organisasi yang membedakan dengan organisasi lainnya yang mengarah 

pada persepsi masing-masing anggota dalam memandang organisasi. Iklim dapat 

berjalan dalam kontinum dari menyenangkan ke netral hingga tidak 

menyenangkan. Anggota organisasi akan mengharapkan suasana yang lebih 

menyenangkan karena mereka akan lebih menguntungkan dan mengarah pada 

kinerja yang lebih baik. David, Keith, dan Newstrom (1996) menyebutkan 

beberapa unsur khas yang turut membentuk iklim yang menyenangkan antara lain: 

kualitas kepemimpinan, kadar kepercayaan, komunikasi ke atas dan ke bawah, 

perasaan melakukan pekerjaan yang bermanfaat, tanggung jawab, imbalan yang 

adil, tekanan pekerjaan yang beralasan, kesempatan, pengendalian struktur, 

birokrasi yang dapat diterima dan keterlibatan karyawan. Karyawan merasa iklim 
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menyenangkan apabila mereka melakukan sesuatu yang bermanfaat dan 

menimbulkan perasaan berharga. Mereka biasanya menginginkan pekerjaan yang 

menantang dan memuaskan secara interen. Sebagian besar karyawan juga ingin 

tanggung jawab dan kesempatan untuk sukses. Mereka ingin mendengar dan 

melihat orang yang berharga. Karyawan ingin merasa bahwa organisasi benar-

benar peduli dengan kebutuhan dan masalah mereka 

Perkembangan perusahaan jasa asuransi di Indonesia bertumbuh sangat 

pesat. Salah satunya yaitu perusahaan Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang dulunya 

bernama JAMSOSTEK kepanjangan dari jaminan social tenaga kerja namun 

sekarang berubah menjadi BPJS (Badan Peyelenggara Jaminan Sosial), BPJS 

sendiri ada dua produk yaitu BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan. BPJS 

Ketenagakerjaan merupakan perusahaan asuransi yang berkaitan dengan asuransi 

jiwa dan menyangkut masalah keuangan kematian, kesehatan atau kecelakaan 

kerja bagi nasabahnya. BPJS ketenagakerjaan mempunyai cita – cita untuk 

menjadi perusahaan terbaik, lebih unggul, dan nomor satu dan banyak perusahaan 

asuransi yang saling bersaing dengan memberikan pelayanan yang memuaskan. 

BPJS Ketenagakerjaan Cabang Kabupaten Kudus merupakan program publik 

yang memberikan perlindungan bagi tenaga kerja untuk mengatasi risiko sosial 

ekonomi tertentu dan penyelenggaraan nya menggunakan mekanisme asuransi 

sosial. Penyelenggaraan program jaminan sosial merupakan salah satu tangung 

jawab dan kewajiban negara untuk memberikan perlindungan sosial ekonomi 

kepada masyarakat. Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang ada di BPJS 
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Ketenagakerjaan Cabang Kudus yaitu Program Jaminan Hari Tua, Program 

Jaminan Kematian, dan Program Jaminan Kecelakaan Kerja.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa staf karyawan dan kapala 

bagian SDM pada BPJS Ketenagakerjaan di Kabupaten Kudus, fenomena yang 

terjadi pada karyawan BPJS ketenagakerjaan di Kabupaten Kudus yaitu pada 

perilaku Knowledge Sharing dari karyawan masih kurang dalam berbagi informasi 

atau penyampaian informasi kepada sesama rekan kerja masih kurang. Misalnya, 

kurangnya inisiatif untuk berbagi pengalamnya kepada rekan kerja, tidak mau 

mengerjakan pekerjaan tambahan, dan lain sebagainya. Maka dari itu perilaku 

Knowledge Sharing di BPJS ketenagakerjaan di Kabupaten Kudus perlu 

ditingkatkan, dengan tujuan agar mampu bersaing dengan lembaga asuransi yang 

lainnya serta meningkatkan kualitas SDM, karena di era globalisasi sekarang ini 

pesaingan lembaga asuransi semakin ketat.  

Dari hasil fenomena gap dapat disimpulkan bahwa reseach gap dari 

peneliti pendahulu pada penelitian Cut Sarah (2020), didalam variabel 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

knowledge sharing. Lalu pada penelitian Efria Norman, Dzulfikar, dan 

Sarta.,(2023) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap iklim organisasi dan pada penelitian Cut Sarah., 

(2020) menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara iklim 

organisasi terhadap knowledge sharing. Dari penelitian ini diketahui bahwa 

kepemimpinan trasformasional memiliki hubungan dengan iklim organisasi dan 
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perilaku knowledge sharing seorang karyawan ditempat kerja yang didalamnya 

terdapat dedikasi, kerjasama, usaha, serta tanggung jawab.  

Berdasarkan uraian latar belakang, judul penelitian yang diajukan oleh 

peneliti "Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Dan Iklim Organisasi 

Terhadap Perilaku Knowledge Sharing (Studi Kasus BPJS Ketenagakerjaan di 

Kabupaten Kudus)". 

 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan reseach gap dan fenomena diatas, maka perumusan masalah 

yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional dan Iklim Organisasi Terhadap Perilaku 

Knowledge Sharing di kantor BPJS Ketenagakerjaan Kabupaten Kudus”. 

Selanjutnya pertanyaan penelitian adalah : 

1. Apakah Kepemipinan Transformasional berpengaruh terhadap knowledge 

sharing di lingkungan kantor BPJS Ketenagakerjaan Kabupaten Kudus ? 

2. Apakah Iklim Organisasi berpengaruh terhadap Knowledge Sharing di 

lingkungan kantor BPJS Ketenagakerjaan Kabupaten Kudus ? 

3. Apakah Kepemimpinan Transformasional berperngaruh terhadap iklim 

organisasi di lingkungan kantor BPJS Ketenagakerjaan Kabupaten Kudus? 

4. Apakah Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap perilaku 

knowledge sharing melalui iklim organisasi di lingkungan Kantor BPJS 

Ketenagakerjaan Kabupaten Kudus ? 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 



13 
 

 
 

1. Menguji secara empiris pengaruh Kepemipinan Transformasional 

terhadap knowledge sharing di lingkungan kantor BPJS 

Ketenagakerjaan Kabupaten Kudus. 

2. Menguji secara empiris pengaruh Iklim Organisasi terhadap 

Knowledge Sharing di lingkungan kantor BPJS Ketenagakerjaan 

Kabupaten Kudus. 

3. Menguji secara empiris pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap iklim organisasi di lingkunngan kantor BPJS 

Ketenagakerjaan Kabupaten Kudus 

4. Menguji secara empiris pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

terhadap perilaku knowledge sharing melalui Iklim Organisasi di 

lingkungan Kantor BPJS Ketenagakerjaan Kabupaten Kudus. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan informasi dan 

referensi dalam penelitian di bidang manajemen sumber daya manusia. 

Serta menambah wawasan tentang bagaimana hubungan kepemimpinan 

transformasional dan iklim organisasi terhadap knowledge sharing pada 

kantor BPJS ketenagakerjaan di kabupaten Kudus. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat Praktis dalam penelitian ini adalah :   
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a. Memberikan masukan kepada Stakeholder BPJS Ketenagakerjaan di 

Kabupaten Kudus dalam proses pengambilan kebijakan yang berkaitan 

dengan pengembangan serta pengelolaaan Sumber Daya Manusia. 

b. Memberikan masukan kepada seluruh Karyawan kantor BPJS 

Ketenagakerjaan di kabupaten Kudus mengenai cara meningkatkan 

dan memperbaiki Knowledge Sharing terhadap Organisasi 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 
 

2.1.1. Knowledge Sharing 

 

Knowledge Sharing menciptakan kesempatan untuk memaksimalkan 

kemampuan organisasi untuk memenuhi kebutuhan dan menghasilkan solusi dan 

efisiensi yang memberikan competitive advantage bagi bisnis yang dijalankan. 

Knowledge sharing merupakan aktivitas pengembangan komunitas orang-orang 

yang bekerja bersama-sama, memfasilitasi pertukaran pengetahuan di antara 

mereka, mendorong kapasitas organisasi untuk belajar, dan meningkatkan 

kemampuan untuk mencapai tujuan-tujuan individu dan organisasi (Dyer & 

Nobeoka, 2000 dalam Lin, 2006). Beberapa studi menunjukan persepsi karyawan 

terhadap dukungan untuk kepemimpinan dan persepsi tentang keadaan organisasi 

mempengaruhi kesiapan mereka berbagi pengetahuan (Climate, 2020). 

Knowledge adalah mesin bagi perubahan (Ahmed, Kok, & Loh, 2002). 

Dalam perubahan yang tidak dapat diubah, maka perusahaan harus menggunakan 

kemampuannya pengetahuan manajemen untuk tetap bertahan. Demi memperoleh 

competitive advantage yang bertahan, penting sekali bagi perusahaan untuk 

menjadi knowledge-intensive, Knowledge sharing menciptakan pengetahuan dan 

menghasilkan kualitas agar dapat menyesuaikan dengan perubahan (Gupta & 

Michailova dalam Trezzini, Lambe & Hawamdeh, 2004). Bisnis harus 

memanfaatkan rasio pengetahuan dan belajar pembelajaran lebih cepat dari 
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pesaingnya. untuk itu Achievable, kebutuhan perusahaan berorganisasi secara 

efektif dan efisien mengelola proses berbagi pengetahuan (Climate, 2020). 

Knowledge Sharing merupakan strategi perusahaan dalam berinovasi 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Knowledge atau pengetahuan yaitu 

faktor yang sangat penting bagi setiap karyawan dalam menjalankan setiap tugas 

dan pekerjaanya, karena jika setiap karyawan sudah menanamkan pengetahuan 

dalam dirinya masing-masing, maka karyawan tersebut dapat melakukan tugas 

dan pekerjaannya sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan, sehingga 

nantinya dapat berdampak positif pada kinerja karyawan (Prastogi dan 

Tjahjawati). Tupamahu, Pelamonia dan Pinoa (2021) menyatakan bahwa 

knowledge sharing merupakan perilaku individu membagi apa yang telah mereka 

pelajari dan mentransfer apa yang telah mereka ketahui, kepada mereka yang 

memiliki kepentingan bersama dan telah menemukan pengetahuan yang 

bermanfaat (Fadila et al., 2022). 

Menurut Gurteen (2006), dalam Pawit (2012), knowledge sharing adalah 

suatu konsep yang menggambarkan kondisi interaksi antar orang, dalam bentuk 

proses komunikasi yang bertujuan untuk peningkatan dan pengembangan diri 

setiap anggotanya. Gupta dan Govindarajan (2000 dalam Chennamaneni, 2006) 

menyamakan knowledge sharing dengan aliran pengetahuan yang terdiri dari lima 

elemen: nilai dari sumber pengetahuan, kesediaan sumber untuk berbagi 

pengetahuan, media dari saluran komunikasi, kesediaan penerima untuk 

memperoleh pengetahuan dan kapasitas penyerapan dari penerima. Menurut 

Suppiah and Singh (2011) menyatakan bahwa knowledge sharing adalah interaksi 
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dan komunikasi antara individu maupun unit bisnis. Connely dan Kelloway 

(2003) mendefinisikan knowledge sharing sebagai kumpulan perilaku yang 

meliputi pertukaran informasi atau bantuan kepada pihak lain. ini berbeda dengan 

informasi sekedar berbagi informasi seperti laporan manajemen. di dalam 

Knowledge Sharing adalah elemen timbal balik, sambil menginformasikan 

berbagi pengalaman dapat dilakukan dalam satu arah dan tidak diminta. 

Knowledge Sharing memiliki komitmen langsung masing-masing pemberi atau 

penerima. Jika calon informan tidak memahami bahwa orang lain tertarik dengan 

informasi yang dimilikinya, maka dia tidak aktif membagikan informasi yang 

dimilikinya. (Climate, 2020). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka diambil kesimpulan bahwa 

Knowledge Sharing adalah kumpulan perilaku digunakan untuk memberikan dan 

menyebarkan pengetahuan, ide, pengalaman, atau skill dari seseorang, 

departemen, organisasi, instansi atau perusahaan untuk menciptakan dasar 

kebutuhan untuk kerja sama. 

Knowledge sharing digunakan dalam literatur knowledge management 

untuk menggambarkan pertukaran pengetahuan antar anggota dalam organisasi 

tanpa menghiraukan medium pertukarannya (Mullin, 1996 dalam Abzari & 

Abbasi, 2011). Di dalam Knowledge Sharing ada elemen timbal balik, sambil 

menginformasikan berbagi pengalaman dapat dilakukan dalam satu arah dan tidak 

diminta. Knowledge Sharing memiliki komitmen langsung masing-masing 

pemberi atau penerima. Jika calon informan tidak memahami bahwa orang lain 
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tertarik dengan informasi yang dimilikinya, maka dia tidak aktif membagikan 

informasi yang dimilikinya. (Climate, 2020). 

Knowledge shalring merupa lkaln proses dimalnal individu salling 

mempertuka lrka ln pengetalhua ln mereka l (talcit knowledge da ln explicit knowledge) 

daln seca lra l bersa lmal-sa lmal mencipta lkaln pengeta lhualn (solusi) ba lru. (Rialnto, 2015). 

Indika ltor da lri Knowledge Sha lring ya litu Knowledge dona lting (perila lku 

mengkomunika lsikaln modall intelektuall ya lng dimiliki seseoralng kepa ldal ya lng 

lalinnya l) da ln knowledge collection (mengumpulkaln pengeta lhualn ya lng menga lcu 

palda l konsultalsi denga ln kolega l untuk mendorong mereka l berba lgi modall 

pengeta lhualn ya lng dimiliki) (Salntoso & Nugra lheni, 2022). Menurut Calrmeli, 

Gelba lrd, da ln Reiter-Pallmon (2013) juga l lalngsung mengura likaln Knowledge 

shalring ke da lla lm bebera lpal indikaltor ya litu: Kemalmpualn seora lng pemimpin da llalm 

memotivalsi balwa lhalnnya l untuk berba lgi informa lsi daln pengeta lhua ln, Kemalmpualn 

memeca lhka ln malsalla lh denga ln solusi krea ltif, Kemalmpua ln menyera lp informalsi da ln 

pengeta lhualn, daln Kema lmpualn menya lmpa likaln pengeta lhualn ya lng dida lpalt dalri 

interna ll daln eksterna ll perusa lhala ln. Indika ltor ya lng da lpalt diguna lka ln untuk 

mengukur knowledge shalring dikemba lngka ln da lri penelitia ln Maltzler et a ll. (2008) 

meliputi: Embralined knowledge (pengeta lhualn ya lng berka litaln denga ln 

ketera lmpilaln konseptua ll daln kema lmpualn kognitif persona ll mela llui pembelaljalra ln 

forma ll), Embodied knowledge (Pengeta lhua ln dimalna l tubuh individu da lpalt 

melalkuka ln alktivitals talnpal a ldalnya l verba ll ya lng mempresenta lsikaln sebua lh pikiraln), 

Encultured knowledge (Pengeta lhualn ya lng mencalkup a lsumsi daln kepercalya laln), 

Embedded knowledge (Pengeta lhualn ya lng terta lnalm dallalm rutinitals), daln Encoded 
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knowledge (Pengeta lhualn ya lng tela lh dikodifikalsi da ln berbentuk eksplisit). 

Sehingga l kesimpulaln dalri indika ltor untuk penelitialn ini alda llalh Knowlodge 

donalting, knowledge collection, daln Embedded knowledge. 

2.1.2. Iklim Orga lnisalsi 

 

Iklim orga lnisalsi didefinisikaln seba lga li persepsi yalng diba lgi bersa lmal oleh 

alnggota l orga lnisalsi terkalit kebijalkaln, pralktek, daln prosedur orga lnisalsi balik formall 

malupun informa ll (Reichners & Schnieder da llalm Da lvis & Mentzer, 2002). 

Menurut Ta lgiuri da ln Litwin (da llalm Wiralwa ln 2007) iklim orga lnisalsi merupalka ln 

kuallitals lingkunga ln interna ll orga lnisalsi ya lng seca lral rela ltif terus berla lngsung, 

diallalmi oleh a lnggota l orga lnisalsi, mempenga lruhi perila lku mereka l daln da lpalt 

dilukiskaln dallalm pengertialn saltu set kalra lkteristik altalu sifa lt orga lnisalsi. Menurut 

Da lvis alnd Newstrom (2001) mema lndalng iklim orga lnisalsi seba lga li kepribaldia ln 

sebua lh orga lnisalsi ya lng membeda lkaln denga ln orga lnisalsi la linnya l ya lng menga lralh 

palda l persepsi malsing-malsing a lnggota l dallalm memalnda lng orga lnisalsi. Iklim dalpalt 

berja llaln da llalm kontinum da lri menyena lngkaln ke netra ll hingga l tidalk 

menyena lngka ln. A lnggotal orga lnisalsi alkaln mengha lra lpkaln sualsa lnal ya lng lebih 

menyena lngka ln kalrena l mereka l alka ln lebih menguntungka ln daln menga lralh paldal 

kinerja l ya lng lebih ba lik (Climalte, 2020). 

Menurut pengertia ln dialtals da lpalt disimpulkaln balhwa l Iklim orga lnisalsi alda llalh 

kuallitals lingkunga ln internall orga lnisa lsi ya lng mempenga lruhi perila lku alnggota lnya l 

ya lng berka litaln denga ln kebijalka ln, pra lktek, da ln prosedur orga lnisalsi seca lra l forma ll 

malupun non forma ll. 



20 
 

 
 

Da lvid, Keith, da ln Newstrom (1996) menyebutka ln bebera lpal unsur kha ls ya lng 

turut membentuk iklim yalng menyena lngka ln alntalral la lin: kuallitals kepemimpinaln, 

kalda lr keperca lya la ln, komunikalsi ke alta ls daln ke ba lwalh, pera lsalaln mela lkukaln 

pekerja la ln ya lng berma lnfa lalt, talnggung ja lwa lb, imballa ln ya lng a ldil, teka lnaln 

pekerja la ln ya lng bera llalsaln, kesempa ltaln, pengendallialn struktur, birokralsi ya lng 

dalpa lt diterimal da ln keterlibaltaln ka lrya lwaln. Ka lrya lwa ln mera lsal iklim menyenalngka ln 

alpa lbilal mereka l melalkukaln sesua ltu ya lng berma lnfa lalt daln menimbulkaln pera lsala ln 

berha lrga l (Climalte, 2020) 

Bock, Zmud, Kim da ln Lee (2005) mela lkukaln penelitialn terka lit penga lruh 

iklim orga lnisalsi dallalm konteks knowledge shalring. Iklim orga lnisalsi terdiri dalri 

tiga l dimensi falirness, alffilialtion, daln innovaltiveness, ya lng dijela lskaln seba lgali 

berikut. 

a. Falirness, didefinisika ln seba lga li persepsi balhwa l pra lktik-pra lktik 

orga lnisalsinya l berla lku seca lral a ldil, tidalk memihalk, sewena lng-wena lng, a ltalu 

beruba lh-uba lh. Fa lirness dalpalt ditunjukkaln dalri penilalialn altalsa ln ya lng 

diya lkini sudalh ba lik altalu aldil, talrget a lta lu salsalra ln ya lng diberika ln kepa ldal 

kalrya lwa ln ya lng rea lsona lble (wa ljalr daln memiliki dalsa lr allalsa ln) daln altalsaln 

tidalk pilih kalsih kepalda l seseora lng (Climalte, 2020) 

b. Alffilialtion, didefinisikaln seba lga li kebersa lmala ln. Kebersa lmalaln dika litkaln 

denga ln hubunga ln ya lng era lt alnta lral sa ltu depalrtemen denga ln depa lrtemen 

lalinnya l, ba lga limalna l a lnggota l da llalm orga lnisalsi memperha ltikaln sudut 

palnda lng a lnggota l ya lng lalin, alda lnya l pera lsa laln ya lng kua lt seba lga li saltu tim 
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daln alda lnya l kerja lsalmal ya lng ba lik alntalra l alnggotal orga lnisalsi (Climalte, 

2020). 

c. Innoa ltiveness, seba lga li persepsi ba lhwal peruba lhaln daln krea ltivitals di dalla lm 

orga lnisalsi didorong, termalsuk menga lmbil risiko di da llalm bidalng ba lru 

dimalnal orga lnisalsi altalu individu didallalm orga lnisalsi tidalk memiliki altalu 

sedikit penga llalmaln sebelumnya l. Innova ltiveness ini ditunjukkaln denga ln 

orga lnisalsi ya lng mendorong munculnya l ide-ide untuk pelua lng ba lru, 

orga lnisalsi ya lng bera lni menga lmbil risiko balhkaln di salalt upa lya l tersebut 

menca lpali sua ltu kega lga llaln, da ln orga lnisalsi ya lng mendorong menemuka ln 

metode ba lru untuk menjallalnka ln sutalu pekerja laln (Climalte, 2020). 

Iklim orga lnisalsi merupalkaln sualtu polal lingkungaln interna ll dalla lm sualtu 

orga lnisalsi ya lng mempenga lruhi seluruh a lnggota l orga lnisalsi ya lng berda lmpalk 

terha ldalp perila lku alnggotal orga lnisalsi dallalm menjalla lnkaln kewa ljibalnnyal 

(A lditya l & A lrda lnal, 2016). Indika ltor iklim orga lnsisal ya litu, Struktur, Stalndalr, 

Talnggung ja lwalb, Penghalrga la ln, Dukunga ln, daln Komitmen. (Salntoso & 

Nugra lheni, 2022). Menurut Litwin da ln Stringer (Wira lwa ln 2007) Iklim 

orga lnisalsi dalpalt diukur melallui limal indikaltor ya litu: Talnggung ja lwalb, 

Identitials, Keha lnga ltaln, Dukunga ln daln Konflik. Menurut Wiralwaln (2015) 

terda lpalt 5 indikaltor dalla lm iklim orga lnisalsi, ya lkni sebalga li berikut, 

Responsibility, Identity, Wa lrmth, Support, daln Conflict 

Kua llitals lingkunga ln interna ll orga lnisalsi ya lng seca lra l rela ltif terus 

berla lngsung, dia llalmi oleh a lnggota l orga lnisalsi, mempenga lruhi perila lku mereka l 

daln da lpalt dilukiskaln dalla lm pengertia ln sa ltu set kalra lkteristik altalu sifalt 
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orga lnisalsi. Sehingga l indikaltor untuk penelitialn ini aldallalh Fa lirness, 

Responsibility, Support, daln A lffilia ltion.  

 

2.1.3. Kepemimpina ln Tralnsforma lsionall 

 

Teori kepemimpinaln tra lnsforma lsionall perta lmal kalli diperkena llkaln oleh 

Burns (1978 da llalm Ba lss, 1985) da llalm penelitialn deskriptif tenta lng pemimpin-

pemimpin politik. Melallui kepemimpinaln tra lnsforma lsionall, balwa lhaln altalu 

pengikut a lkaln memiliki keperca lya lala ln, keka lgumaln, da ln ra lsa l horma lt terha ldalp 

pemimpinnya l, da ln mebih termotivalsi untuk mela lkukaln lebih da lripa ldal ya lng 

dihalra lpkaln (Yukl, 2006). Da llalm kepemimpinaln tralnsforma lsionall, intera lksi a lntalral 

pemimpin daln pengikut ditalndali denga ln a ldalnyal penga lruh seora lng pemimpin 

untuk menguba lh perila lku balwa lhalnnya l oralng ya lng mera lsa l kompeten da ln 

termotivalsi sertal berusa lhal menca lpali kinerjal pekerja laln ya lng berkua llitals tinggi. 

Pemimpin mengubalh balwa lhalnnya l, sehingga l tujualn kelompok kerjalnyal dalpa lt 

dica lpali bersa lmal (Munalndalr, 2000). Burns da llalm Ba lss (1985) mendefinisikaln 

kepemimpinaln tra lnsformalsionall seba lga li kepemimpinaln ya lng memotivalsi pa lral 

balwa lhalnnya l untuk bekerjal menca lpali tujualn-tujualn ya lng lebih tinggi da ln untuk 

menimbulkaln tingka lt kebutuhaln ya lng lebih tinggi untuk alktuallisalsi diri dalripa ldal 

untuk menca lpali minalt pribaldi semalta l (Climalte, 2020). 

Robbins (2008) mendefinisikaln kepemimpinaln tralnsforma lsionall alda llalh 

pemimpin ya lng menginspiralsi palra l pengikutnya l untuk mengenya lmpingka ln 

kepentinga ln priba ldi mereka l demi keba likaln orga lnisalsi daln mereka l malmpu 

memiliki penga lruh ya lng lualr bia lsal palda l diri palra l pengikutnya l. 
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Berda lsalrka ln bebera lpal pengertia ln dialtals, ma lkal dia lmbil kesimpulaln ba lhwal 

kepemimpinaln tra lnsformalsionall a ldallalh kepemimpinaln ya lng memotivalsi da ln 

mengispira lsi pengikut da ln mirip denga ln kepemimpinaln visioner daln kha lrismaltik. 

Menurut Ba lss (1985), selalin kepemimpina ln tralnsforma lsionall, penting jugal untuk 

menilali sisi kepemimpinaln tralnsa lksionall. Kedualnya l merupalka ln valrialbel ya lng 

diukur dallalm MLQ. mengena lli alpa l ya lng ingin dicalpa li dalri pekerja laln balwa lhalnnya l 

daln memberika ln ja lminaln ba lhwal ba lwalha ln bisal menda lpaltka ln imballaln jikal ial 

malmpu menca lpa li tujualn ya lng suda lh diteta lpkaln. Pemimpin juga l a lkaln lebih 

responsif terha lda lp minalt-minalt pribaldi balwa lhaln bilal mereka l dalpa lt menyelesalika ln 

pekerja la ln sesuali denga ln halra lpaln pemimpin. 

Kepemimpina ln tralnsformalsiona ll memiliki bebera lpa l fa lktor a ltalu 

Komponen-komponennyal a ldallalh seba lga li berikut (Ba lss daln Riggo,2006) : 

a. Idea llized Influence. Pemimpin tralnsforma lsionall berperila lku denga ln ca lral 

ya lng meliba ltkaln merekal memberi contoh balgi pa lra l pengikutnya l. 

Pemimpin dikalgumi, dihormalti, daln diperca lya l. Penga lruh pribaldi memiliki 

dual dimensi, ya litu perilalku pemimpin (perila lku penga lruh idea ll) daln 

fa lktor-fa lktor ya lng dia ltribusikaln oleh balwa lhaln alta lu rekaln kerja l kepaldal 

pemimpin (penga lruh ideall ya lng diseba lbkaln oleh kalrismal) ya lng dia lmbil. 

Lea lder Kedua l dimensi ini merupalka ln subfalktor ya lng diukur seca lral 

berbeda l dalla lm Multifalctor Lea ldership Questionnalire (MLQ). Da lmpalk 

pribaldi ketikal pemimpin seca lral konsisten meneka lnkaln pentingnya l nilali 

morall, komitmen, daln keya lkinaln nilali, memiliki tekald untuk mencalpali 

tujualn, daln mempertimbalngka ln konsekuensi mora ll daln etis dalri setialp 
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keputusaln ya lng dihormalti daln diperca lya l pengikut, ka lrena l merekal 

menghinda lri pengguna laln kekualsa laln untuk keuntunga ln pribaldi. Kalrismal 

alda llalh balgia ln penting dalri kepemimpina ln, daln pemimpin kalrismaltik 

mencontohka ln diri merekal untuk diikuti pengikut (Climalte, 2020). 

b. Inspiraltion Lealdership. Pemimpin inspiralsionall mempenga lruhi 

balwa lhalnnya l denga ln ca lra l emosionall (Ba lss, 1995). Perilalku pemimpin 

tralnsforma lsionall memotivalsi da ln menginspira lsi ora lng-ora lng di sekita lrnyal 

denga ln memberi malkna l daln ta lntalnga ln kerja l balwa lhaln (Climalte, 2020). 

c. Intellectua ll stimulaltion. Pemimpin tralnsformalsionall menstimulalsi 

balwa lhalnnya l untuk berusa lhal seca lral inovaltif daln krea ltif denga ln 

memperta lnya lka ln alsumsi, memperjela ls malsalla lh, daln memiliki pendeka ltaln 

ya lng ba lru terha lda lp situalsi-situalsi lalmal. Alspek ini jugal membedalka ln 

pemimpin tralnsalksionall daln tra lnsforma lsionall. Pemimpin tralnsformalsionall 

alka ln lebih proalktif dalripalda l rea lktif dallalm berpikir; lebih krea ltif, inovaltif, 

lebih raldikall dalripa ldal konserva ltif, daln tidalk terha lmbalt dallalm ide-ide 

menca lri solusi. Sedalngkaln pemimpin tra lnsalksionall alka ln fokus pa ldal 

menjalga l sistem ya lng tela lh bejallaln sesua li denga ln talnggung ja lwalbnya l 

(Climalte, 2020). 

d. Indiiduallized Consideraltion. Pertimbalnga ln terhalda lp ora lng la lin seca lral 

konsisten terbukti seba lgali a lspek ya lng penting balgi hubunga ln a ltalsaln da ln 

balwa lhaln (Ba lss,1985). Seca lra l umum, a lspek ini ditemukaln berkontribusi 

terha ldalp kepua lsaln ba lwalha ln terha ldalp kepemimpinalnnya l daln bebera lpal 

situsi turut berpera ln dallalm produktivitals balwa lhaln. Pemimpin 
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tralnsforma lsionall memberikaln perha ltialn khusus balgi kebutuha ln berpresta lsi 

daln pertumbuha ln malsing – malsing individu ba lwalha lnnya l denga ln menjaldi 

pela ltih altalu mentor (Climalte, 2020). 

Bebera lpa l falktor ya lng merupa lkaln perila lku pemimpin denga ln ga lyal 

kepemimpinaln tra lnsformalsionall. Fa lktor-falktor tersebut alnta lral la lin (Ba lss, 1985): 

a. Contingent Rewalrd. Jikal ba lwalha ln dalpa lt menguntungka ln perusa lha laln, 

malka l mereka l dalpalt mengha lra lpkaln imballaln-imballaln ya lng setimpa ll sesuali 

denga ln kesepa lkaltaln. Misallnya l, jikal balwa lhalnnya l menperoleh presta lsi ya lng 

memualska ln, malkal merekal berha lk mendalpa ltkaln rewa lrd a ltalu imballaln ya lng 

sepa ldaln denga ln presta lsi ya lng dira lihnya l. (Climalte, 2020) 

b. Malna lgement By Excception (A lctive). Pemimpin seca lra l keta lt menega lkkaln 

altura ln daln pera ltura ln daln menga lwa lsi balwalhaln untuk menghinda lri 

kesa llalhaln daln kega lga llaln jallalnkaln daln selesa likaln tuga lsnya l. Jikal terjaldi 

kesa llalhaln daln jikal terjaldi mallfungsi, upa lya l alkaln dilalkukaln untuk 

mengidentifika lsi da ln memperba likinya l secepa lt mungkin. (Clima lte, 2020). 

c. Malna lgemen By Exception (Pa lssive). pemimpin alkaln bertinda lk setelalh 

terja ldi kesallalha ln altalu sesuda lhnya l kital semual talhu ini alda llalh malsallalh 

serius. Di sisi la lin, kepemimpinaln tidalk diperlukaln jika l a lndal tida lk ikut 

ca lmpur bilal belum a ldal malsalla lh a ltalu belum terjaldi kega lga llaln. (Climalte, 

2020). 

Setelalh mela llui perkembalnga ln teori kepemimpinaln tralnsforma lsionall 

disempurna lkaln oleh Ba lss da ln A lvolio (2004) denga ln memisa lhkaln a lspek lalissez 

falire ya lng pa ldal mula lnyal ba lgia ln da lri kepemimpinaln tra lnsalksiona ll. Ini a ldallalh 
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ulalsaln pema lhalmaln kura lngnya l kepemimpinaln (palsif). Lebih deta lil Lalissez-falire 

seora lng pemimpin ya lng membialrka ln balwa lhalnnyal mela lkukaln pekerja laln talnpa l aldal 

penga lwalsa ln dalrinya l. Pemimpin berpikir kuallitals kinerja l balwa lhaln a ldallalh 

talnggung ja lwa lbnya l sendiri.(Climalte, 2020). 

Yukl (2010) menya ltalka ln empa lt indikaltor kepemimpinaln tra lnsforma lsionall, 

ya litu kalrismal, motivalsi inspiralsionall, stimulalsi intelektuall, daln pertimbalnga ln 

individuall. Menurut Alncok (2020) menya ltalkaln empalt indicaltor kepemimpinalkn 

tralnsforma lsionall, ya litu Ideallized Influence, Inspiraltionall Motivaltion, Intellectuall 

Stimulaltion, daln Individuallized Consideraltion.  

Kepemimpina ln Tra lnsformalsionall alda llalh kepemimpinaln ya lng memotiva lsi 

daln mengispira lsi pengikut daln mirip denga ln kepemimpinaln visioner da ln 

khalrisma ltik. Indika ltor ya lng diguna lkaln pa ldal Kepemimpina ln tralnsformalsionall 

ya litu menurut penelitialn Ralfferty da ln Grifin ya lng dikemba lngka ln oleh A lvolio dkk 

(da llalm suwaltno, 2019), menya ltalkaln limal indicaltor kepemimpinaln 

tralsforma lsionall, ya litu Visi, Komunikalsi Inspira lsionall, Kepemimpinaln ya lng 

mendukung, Stimulalsi Intelektua ll, daln Kesa lda lraln Persona ll. Sehingga l indikaltor 

untuk penelitialn ini aldallalh Idea llized Indluence (pemimpin berperila lku denga ln 

ca lral melibaltkaln mereka l memberi contoh balgi palra l pengikutnya l), Inspiraltion 

Lea ldership (pemimpin mempenga lruhi balwalha lnnya l denga ln calra l emosionall), daln 

Intellectua ll stimulaltion (pemimin menstimulalsi balwa lhalnnya l unuk berusalhal seca lral 

inovaltif daln krea ltif. Indiiduallized Consideraltion. 

2.2. Hubunga ln A lntalr Valria lbel da ln Pengembalnga ln Hipotesis 
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2.2.1. Hubungaln Kepemimpina ln Tralnsforma lsionall dengaln Perilalku 

Knowledge shalring` 

Knowledge Shalring aldalla lh metode alta lu kegialta ln dalla lm malna ljemen 

pengeta lhualn ya lng digunalka ln untuk memberikaln daln menyeba lrka ln pengeta lhualn, 

ide, penga lla lmaln, a ltalu skill dalri seseora lng, depa lrtemen, orga lnisalsi, instalnsi a ltalu 

perusa lhala ln untuk menciptalka ln dalsalr kebutuhaln untuk kerjal salmal. Denga ln aldalnya l 

knowledge shalring menyeta lralka ln pengeta lhualn, meningka ltka ln efisiensi, 

mendorong kepemimpinaln, mendorong inova lsi, daln meningka ltkaln produktivitals 

kalrya lwa ln. 

Sementalra l itu, mendorong ha ll positif perilalku daln mendorong buda lya l 

serta l pra lktik sumber dalya l ma lnusial ya lng ma lmpu memotivalsi kalrya lwaln untuk 

berpa lrtisipalsi dallalm pengemba lnga ln orga lnisalsi. Dalri penjela lsa ln dialtals bisal dilihalt 

balhwa l alda lnya l hubunga ln a lntalra l kepemimpinaln tra lnsformalsionall denga ln 

knowledge shalring. Alpalbilal kepemimpinaln tralnsforma lsionall meningka lt malkal 

perila lku knowledge sha lring juga l a lkaln meningkalt da ln begitu juga l seballiknyal 

ketikal kepemimpinaln tra lnsformalsiona ll menurun altalu renda lh malka l perila lku 

knowledge sha lring juga l alka ln menurun. Sela lin itu kepemimpina ln juga l mendorong 

kepemimpinaln, mendorong inova lsi, daln meningkaltka ln produktivitals ka lrya lwa ln.  

Mengena li hubunga ln alnta lral kepemimpinaln tralnsforma lsionall daln 

knowledge shalring terdalpa lt halsil penelitialn terdalhulu ya lng menunjuka ln halsil 

ya lng berbeda l. Halsil penelitialn ya lng dila lkukaln oleh (le & Lei 2018) menunjukaln 

halsil balhwal Kepemimpinaln tralnsforma lsionall berpenga lruh terha ldalp knowledge 

shalring. Halsil penelitia ln (Pra lsetya lningtya l, Ra lhalrjo, A lfrialnty, 2020) menunjukaln 
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balhwa l kepemimpinaln tralnsforma lsionall berpenga lruh positif da ln signifika ln 

terha ldalp perila lku knowledge shalring. Sehinggal hipotesis paldal penelitialn ini 

alda llalh “Kepemimpinaln Tra lnsformalsiona ll berpenga lruh positif terha ldalp 

Knowledge Shalring paldal kalrya lwa ln BPJS Ketenalgalkerja la ln Kalbupa lten Kudus”. 

H1 : Kepemimpinaln Tralnsformalsionall berpengalruh positif terhaldalp 

knowledge shalring paldal kalryalwaln BPJS Ketenalga lkerja laln Kalbupalten 

Kudus 

2.2.2. Hubungaln Iklim Orgalnisalsi dengaln Perilalku Knowledge Shalring 

 

Iklim orga lnisalsi didefinisikaln sebalga li persepsi yalng diba lgi bersa lma l oleh 

alnggota l orga lnisalsi terkalit kebijalkaln, pralktek, daln prosedur orga lnisalsi balik formall 

malupun informa ll (Reichners & Schnieder, 1990 dalla lm Dalvis & Mentzer, 2002). 

Da lvid, Keith, daln Newstrom (1996) menyebutka ln bebera lpal unsur khals ya lng turut 

membentuk iklim ya lng menyena lngka ln a lntalra l lalin: kuallitals kepemimpina ln, ka ldalr 

keperca lya la ln, komunikalsi ke altals daln ke balwa lh, pera lsalaln melalkuka ln pekerja laln 

ya lng berma lnfala lt, talnggung ja lwalb, imballa ln ya lng a ldil, tekalna ln pekerja la ln ya lng 

bera llalsa ln, kesempa ltaln, pengenda llialn struktur, birokra lsi ya lng da lpa lt diterimal da ln 

keterliba ltaln ka lrya lwa ln. Knowledge sha lring merupalka ln a lktivitals pengembalnga ln 

komunitals ora lng-ora lng ya lng bekerja l bersa lma l-salma l, memfa lsilitalsi pertukalra ln 

pengeta lhualn di a lntalral mereka l, mendorong ka lpa lsitals orga lnisalsi untuk belaljalr, da ln 

meningka ltka ln kema lmpualn untuk menca lpali tujualn-tujualn individu da ln orga lnisalsi 

(Dyer & Nobeoka l, 2000 dalla lm Lin, 2006). 

Iklim Orga lnisalsi ya lng mendukung la lhirnya l kegia ltaln perila lku knowledge 

shalring alntalr ka lrya lwaln juga l dipenga lruhi oleh keperca lya la ln. Denga ln kaltal lalin, 
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kema lmpualn saltu pihalk untuk mema lntalu tindalkaln piha lk lalin denga ln halra lpaln 

balhwa lsalnnya l saltu pihalk alka ln bertindalk tertentu yalng penting ba lgi pihalk lalinnya l. 

Alpa lbilal iklim orga lnisalsi meningka lt malka l perila lku knowledge sha lring jugal a lkaln 

meningka lt daln begitu juga l seba lliknya l ketikal iklim orga lnisalsi menurun altalu 

renda lh malka l perilalku knowledge sha lring juga l alkaln menurun. 

Ha lsil penelitialn Salra lh (2020), menunjuka ln balhwa l iklim orga lnisalsi 

berpenga lruh positif daln signifika ln terha ldalp perilalku knowledge shalring. Halsil 

penelitialn (Sa lputral, 2020), menunjuka ln balhwal iklim orga lnisalsi berpenga lruh 

positif daln signifikaln terha ldalp perilalku knowledge shalring. Sehingga l hipotesis 

palda l penelitialn ini a ldallalh “Iklim Orga lnisalsi berpenga lruh positif da ln signifikaln 

terha ldalp perila lku Knowledge Sha lring paldal Ka lrya lwa ln di BPJS Kalbupalten Kudus” 

H2 : Iklim Orga lnisalsi berpengalruh positif daln signifikaln terha ldalp 

Knowledge  Shalring paldal Kalrya lwaln di BPJS Ka lbupalten Kudus 

2.2.3. Hubungaln kepemimpinaln Tralnsforma lsionall dengaln Iklim Orgalnisalsi 

 

Kepemimpina ln Tra lnsformalsionall alda llalh kepemimpinaln ya lng memotiva lsi 

daln mengispira lsi pengikut daln mirip denga ln kepemimpinaln visioner da ln 

khalrisma ltik. Dallalm kepemimpinaln tralnsforma lsionall, intera lksi alntalra l pemimpin 

daln pengikut dita lndali denga ln a ldalnya l pengalruh seora lng pemimpin untuk 

menguba lh perilalku ba lwalha lnnya l ora lng ya lng mera lsal kompeten da ln termotivalsi 

serta l berusa lhal menca lpa li kinerja l pekerja laln ya lng berkua llitals tinggi.  

Ha ll penting ya lng perlu diperha ltikaln mengena li kepemimpinaln 

tralnsforma lsionall ya litu komunikalsi. Pemimpin yalng da lpalt mengkomunikalsikaln 

visi daln nilali – nilali perusa lhala ln denga ln jela ls daln menya lkinkaln. Selalin itu, 
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pemimpin halrus da lpa lt mendenga lrka ln denga ln a lktif da ln merespons ma lsukaln da ln 

ide dalri balwa lhaln. Pemimpin perusalha laln malmpu mempenga lruhi sega llal alktifitals 

lingkunga ln kerja l terutalmal buda lya l daln iklim orga lnisalsi. Setialp keputusaln sikalp 

daln tindalkaln menjaldi role model, balgia ln itu semual alka ln dicontoh oleh kalrya lwa ln, 

sehingga l iklim orga lnisalsi menjaldi pendeka ltaln secalra l terstruktur terha ldalp seora lng 

pemimpin tersebut. 

Penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Efrita l Norma ln, Dzulfikalr, da ln Salrta l (2023), 

menunjukaln ba lhwa l kepemimpinaln tra lnsformalsionall berpenga lruh positif daln 

signifika ln terha ldalp iklim orga lnisalsi. Halsil penelitialn (Salralh, 2020), menunjukaln 

balhwa l kepemimpina ln tralnsforma lsionall berpenga lruh positif terha ldalp iklim 

orga lnisalsi. Sehingga l hipotesis paldal penelitialn ini alda llalh “ Kepemimpinaln 

Tra lnsforma lsionall berpenga lruh positif da ln signifikaln terha lda lp Iklim Orga lnisalsi”. 

H3 : Kepemimpina ln Tralnsformalsionall berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp Iklim Orga lnisalsi 

2.2.4. Hubungaln kepemimpinaln Tralnsforma lsionall terhaldalp perilalku 

knowledge shalring mela llui iklim orga lnisalsi 

 

Kepemimpina ln Tra lnsformalsionall alda llalh kepemimpinaln ya lng memotiva lsi 

daln mengispira lsi pengikut daln mirip denga ln kepemimpinaln visioner da ln 

khalrisma ltik. Dallalm kepemimpinaln tralnsforma lsionall, intera lksi alntalra l pemimpin 

daln pengikut dita lndali denga ln a ldalnya l pengalruh seora lng pemimpin untuk 

menguba lh perilalku ba lwalha lnnya l ora lng ya lng mera lsal kompeten da ln termotivalsi 

serta l berusa lhal menca lpa li kinerja l pekerja laln ya lng berkua llitals tinggi. 

Pemimpin ya lng menera lpkaln ga lya l kepemimpina ln tralnsforma lsionall malmpu 

membalngun ra lsal kepercalya laln da ln keterliba lta ln ya lng tinggi da llalm tim. Mereka l 
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sering memberda lya lka ln a lnggota l tim untuk berba lgi pengeta lhualn, mendukung 

ga lga lsaln balru, daln bela ljalr bersa lmal. Keterliba ltaln pemimpin dallalm proses ini dalpalt 

memotivalsi individu untuk alktif berkontribusi daln mera lsal nya lmaln berba lgi 

pengeta lhualn mereka l. Denga ln alda lnya l iklim orga lnisalsi ya lng positif daln 

mendukung, perila lku knowledge sha lring menjaldi lebih mungkin terjaldi. Alnggota l 

tim meralsal didukung daln dihalrga li, sehingga l lebih cenderung berba lgi informalsi, 

penga llalmaln, daln kea lhlialn mereka l talnpal talkut alka ln halmbaltaln altalu hukumaln. 

Da llalm konteks ini, kepemimpinaln tralnsforma lsionall buka ln ha lnya l menga lralh pa ldal 

penca lpa lialn tujualn orga lnisalsi, tetalpi juga l pa ldal pengemba lnga ln potensi individu 

daln kola lboralsi tim ya lng kualt. 

Penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Salntoso (2022), menunjukaln balhwal 

kepemimpinaln tra lnsformalsionall berpenga lruh positif daln signifika ln terha ldalp 

Perilalku Knowledge Shalring Melallui iklim orgalnisalsi. Halsil penelitialn (Salra lh, 

2020), menunjukaln balhwa l kepemimpinaln tralnsformalsiona ll berpenga lruh nega ltive 

terha ldalp terha ldalp perila lku knowledge shalring mela llui iklim orga lnisalsi. Sehinggal 

hipotesis paldal penelitialn ini alda llalh “Kepemimpinaln Tra lnsformalsionall 

berpenga lruh positif da ln signifika ln terha ldalp Iklim Orga lnisalsi”. 

H4 : Penga lruh Kepemimpinaln Tralnsformalsionall Terhaldalp Perilalku 

Knowledge Shalring melallui Iklim Orga lnisalsi 

2.3. Model Empirik  
 

Model Empirik penelitia ln ini seba lga li a llalt untuk merumuska ln hipotesis. 

Berda lsalrka ln kaljialn pustalka l, malkal hipotesis ya lng dia ljukaln da llalm penelitialn ini 

diga lmbalrka ln dalla lm model penelitialn seba lga li berikut: 
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H1  

 

 H3  

 H4   

H2 

 

Gambar 2.1. Model Empirik 

 

Berda lsalrka ln model empiric penelitia ln pa ldal va lrialbel – va lrialbel tersebut 

dikonklusikaln balhwa l untuk mengeta lhui penga lruh perila lku knowledge shalring 

dibutuhkaln kepemimpinaln tra lnsforma lsionall daln iklim orga lnisa lsi ya lng tinggi. 

Semalkin tinggi kepemimpinaln tra lnsformalsionall daln iklim orga lnisalsi semalkin 

tinggi pula l perila lku knowledge sha lring. Seda lngka ln untuk meningka ltkaln 

kepemimpinaln tra lnsfomalsionall da ln iklim orga lnisalsi diperluka ln perila lku 

knowledge sha lring sebalgali va lrialbel intervening.  

  

 

Kepemimpinan 

Transformarmasional 

(X1) 

Iklim Organisasi 

(Y1) 

Perilaku Knowledge 

Sharing 

(Y2) 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

3.1. Jenis da ln Tujua ln Penelitia ln  
 

Jenis penelitialn ya lng diguna lka ln dallalm penelitialn ini aldallalh expla lnaltory 

resea lrch. Singa lrimbun (2006), menjela lskaln explalnaltory resea lrch ya litu penelitialn 

ya lng diguna lka ln untuk menjela lskaln hubunga ln kalusa ll alta lu bialsa l ya lng disebut 

hubunga ln seba lb a lkibalt alntalra l valria lbel – va lrialbel melallui pengujia ln hipotesal ya lng 

dirumuskaln a ltalu sering ka lli disebut sebalga li penelitialn penjela ls. Tujualn da lri 

penelitialn ini ya litu mendeskripsika ln daln menga lnallisis balga limalnal ca lral 

mencipta lkaln da ln meningka ltka ln knowledge shalring melallui kepemimpinaln 

tralnsforma lsionall daln iklim orga lnisalsi. 

 

3.2. Popula lsi da ln Sa lmpel 
 

3.2.1.  Populalsi  

 

Menurut Sugiyono pengertia ln populalsi ya litu wilalya lh genera llisalsi ya lng 

terdiri alta ls obyek a ltalu subyek ya lng memunya li kuallitals daln kalra lkteristik tertentu 

ya lng diteta lpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri da ln kemudialn dita lrik kesimpilalnnya l 

(Sugiyono, 2011). Untuk penelitia ln ka lli ini penulis mengguna lkaln ka lrya lwa ln BPJS 

Ketena lga lkerjala ln Kalbupalten Kudus ya lng berjumlalh 50 responden seba lga li objek 

penelitialn, denga ln ketentua ln Pega lwa li altalu tena lga l kerja l di ka lntor BPJS 

Ketena lga lkerjala ln Kalbupalten Kudus, minimall bekerja l sudalh 6 bulaln, daln 

merupa lkaln ka lrya lwa ln tetalp BPJS Ketenalga lkerja laln di Kalbupa lten Kudus. 
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3.2.2. Salmpel   

 

Salmpel merupalka ln objek alta lu subjek penelitialn ya lng dipilih untuk 

mewa lkili keseluruhaln dalri populalsi (Ba lwalno, 2006). Salmpel alda llalh balgialn da lri 

jumlalh daln ka lralkteristik ya lng dimiliki oleh populalsi tersebut. A lpa lbilal jumlalh 

populalsi besa lr, daln peneliti tidalk mungkin mempelalja lri semual ya lng a ldal pa ldal 

populalsi, misallnya l kalrenal keterba lta lsaln ya lng dimiliki peneliti seperti hallnyal da lnal, 

tena lga l, sertal wa lktu, malkal peneliti bisal menggunalka ln salmpel ya lng dia lmbil dalri 

populalsi itu. Alpa l saljal ya lng dipela ljalri dalri salmpel itu, kesimpulalnnya l alka ln dalpalt 

diberla lkukaln populalsi. Untuk salmpel ya lng dia lmbil dalri populalsi halrus betul – 

betul represebta ltive (mewa lkili). 

Da llalm penelitialn ini teknik penga lmbilaln salmpel ya lng diguna lkaln aldallalh 

salmpling sensus. Menurut (Sugiyono,2012) sa lmpling sensus a ldallalh sualtu teknik 

penga lmbilaln salmpel a lpalbilal semua l a lnggota l populalsi diguna lkaln seba lga li salmpel. 

Jaldi berda lsa lrkaln pengertialn dia ltals, salmpel ya lng diguna lka ln dallalm penelitialn ini 

alda llalh seluruh ka lrya lwa ln BPJS Ketenalga lkerja la ln Kalbupa lten Kudus. 

 

3.3. Sumber da ln Pengumpula ln Da ltal 
 

3.3.1. Sumber Da lta l  

 

Sumber da ltal ya lng digunalka ln dallalm penelitia ln ini alda llalh daltal primer da ln 

dalta l sekunder: 

1. Da ltal Primer ya litu daltal ya lng dikumpulkaln melallui penelitialn ya lng 

diperoleh seca lral lalngsung da lri sumbernya l, dallalm hall ini dieroleh da lri 

responden ya lng menja lwalb perta lnya la ln. 
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2. Da ltal Sekunder ya litu daltal ya lng diperoleh mela llui daltal ya lng diteliti da ln 

dikumpulkaln oleh pihalk ya lng berka litaln denga ln perma lsallalha ln penelitialn, 

alta lu denga ln kaltal lalin daltal ya lng dikumpulkaln seca lral tidalk lalngsung da lri 

penelitialn bera lsall dalri buku – buku ilmialh, alrtikel, altalu jurnall ya lng a ldal 

hubunga lnnya l denga ln malsallalh – malsallalh ya lng diteliti sebalga li lalndalsaln daln 

teori. 

 

3.3.2. Metode Pengumpulaln Dalta l 

 

Metode pengumpula ln daltal da llalm penelitialn ini dilalkuka ln denga ln bebera lpal 

ca lral seba lga li berikut: 

(1) Dalta l Primer 

 

Da llalm penelitialn ini dalta l primer diperoleh oleh peneliti seca lral 

lalngsung da lri responden berupa l kuesioner da ln wa lwa lncalra l 

a. Kuesioner 

Kuesioner merupa lka ln dalftalr perta lnya la ln ya lng menca lkup semual 

pernya ltala ln daln perta lnya laln ya lng a lkaln diguna lkaln untuk memperoleh 

dalta l. Ba lik ya lng dila lkukaln mela llui telpon, suralt, a ltalu  falce to falce  

(Ferdina lnd,2009). Kuesioner ini diseba lrkaln kepa ldal ka lrya lwa ln BPJS 

Ketena lga lkerjala ln di Kalbupalten Kudus, kemudia ln skor ya lng merekal 

berika ln diukur ba lga limalnal persepsi mereka l kemudialn diguna lka ln 

skallal a lngka l.  

(2) Dalta l Sekunder  

Da ltal Sekunder da llalm penelitialn ini dilalkuka ln denga ln mengguna lkaln 

metode pengumpula ln daltal mela llui: 
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a. Jurnall, dallalm penelitialn ini diperoleh dalri bebera lpal penelitialn ya lng 

dilalkukaln oleh peneliti terda lhulu guna l mendukung va lria lbel ya lng 

diguna lka ln untuk penelitialn. 

b. Litera ltur berupa l beberalpa l referensi da lri bebera lpal buku da llalm 

mendukung penelitia ln. 

 

3.4. Valria lbel da ln Indika ltor  
 

Tabel 3.1. Definisi Operalsi Valrialbel 

NO Definisi Operalsionall Indikaltor Skallal 

Pengukuraln 

1. Knowledge Shalring 

Alktivitals 

pengemba lnga ln 

komunitals oralng-oralng 

ya lng bekerja l bersa lmal-

salmal, memfa lsilitalsi 

pertuka lra ln pengeta lhualn 

di alntalra l merekal, 

mendorong ka lpa lsitals 

orga lnisalsi untuk 

bela ljalr, daln 

meningka ltka ln 

kema lmpualn untuk 

menca lpali tujualn-tujualn 

individu daln orga lnisalsi 

(Fa ldilal et all. 2022), 

(Tupa lmalhu, Pelalmonial, 

daln Pinoal (2021),  

(Palwit, 2012) 

 Knowlodge 

donalting 

 knowledge 

collection 

 Embedded 

knowledge 

(Rialnto,2015), 

(Ma ltzler et all 2008). 

1 = STS 

2 = TS 

3 = N 

4 = S 

5 = SS 

 

2. Iklim Orga lnisalsi 

Menurut pengertia ln 

dialtals dalpa lt 

disimpulkaln ba lhwal 

Iklim orga lnisalsi aldallalh 

kuallitals lingkunga ln 

interna ll orga lnisalsi ya lng 

mempenga lruhi perilalku 

alnggota lnya l ya lng 

berka litaln denga ln 

kebijalka ln, pralktek, daln 

 Falirness 

 Responsibility 

 Support 

 Alffilialtion 

(Bock, Zmud, Kim, 

daln Lee, 2005), 

(A lditya l &A lrdalna l, 

2016), (Wiralwa ln, 

2015). 

1 = STS 

2 = TS 

3 = N 

4 = S 

5 = SS 
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prosedur orga lnisalsi 

seca lra l formall malupun 

non forma ll. 

(Reichners & Schnieder 

dalla lm Dalvs & Mentzer, 

2002), (Fa lnis  & 

Ralhmi, 2016), (Jalga lt et 

all,2019) 

3. Kepemimpina ln 

Tralnsformalsionall 

Pemimpin ya lng 

menginspira lsi pa lral 

pengikutnya l untuk 

mengenya lmpingka ln 

kepentinga ln priba ldi 

mereka l demi kebalikaln 

orga lnisalsi daln mereka l 

malmpu memiliki 

penga lruh ya lng lua lr 

bialsal pa ldal diri palral 

pengikutnya l. 

(Yukl, 2006), 

(Muna lndalr, 2000), 

(Climalte, 2020) 

 

 Idea llized 

Influence 

 Inspiraltion 

Lealdership 

 Intellectua ll 

stimulaltion 

 Indiiduallized 

Consideraltion. 

(Ba lss da ln Riggo, 2006) 

1 = STS 

2 = TS 

3 = N 

4 = S 

5 = SS 

 

3.5. Alna llisis Teknis 
 

Menurut Lexi J Meleonong, (2007) menjela lskaln ba lhwal a lnallisis daltal 

merupa lkaln proses mengaltur uruta ln daltal, mengorga lnisalsikalnnya l ke da llalm sualtu 

polal, kaltegori, da ln saltaln ura lialn dalsalr. Menurut Talylor, (2012) mendefinisikaln 

alna llisis daltal sebalga li proses ya lng merinci usa lhal seca lra l formall untuk menemukaln 

temal da ln merumuska ln hipotesis (ide) seperti ya lng disa lra lnkaln da ln seba lga li usalhal 

untuk memberika ln balntualn da ln temal pa ldal hipotesis. 

Jikal dikalji, paldal da lsalrnya l definisi perta lmal lebih memiliki beraltkaln 

pengorga lnisalsialn da ltal seda lngka ln ya lng kedua l lebih meneka lnka ln malksud daln 

tujualn alnallisis daltal. Denga ln demikialn definisi tersebut dalpa lt didefinisikaln balhwal 
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alna llisis daltal merupa lkaln proses mengorga lnisalsikaln da ln mengurutka ln dalta l ke 

dalla lm polal, ka ltegori da ln sa ltualn ura lialn da lsalr sehingga l da lpa lt ditemukaln temal da ln 

saltualn ura lia ln dalsa lr sehingga l da lpalt ditemukaln tema l daln da lpalt dirumuskaln 

hipotesis kerja l seperti ya lng dida lsa lrkaln oleh da ltal. Alna llisis ya lng diguna lkaln da llalm 

penelitialn a ldallalh seba lga li berikut : 

 

3.5.1.   Alna llisis Deskriptif 

 

Alna llisis deskriptif ini bertujua ln untuk meninjalu jalwa lbaln dalri responden 

terha ldalp malsing – malsing perta lnya laln ya lng menjaldi instrument penelitialn. 

Menurut A lugusty, (2013) a lngka l indeks dalpalt dikemba lngka ln untuk mendalpa ltkaln 

ga lmba lraln mengena li dera ljalt persepsi responden a ltals va lrialble ya lng lebih teliti. Hall 

ini dilalkukaln untuk menda lpaltkaln ga lmbalra ln deskriptif mengena li responden 

penelitialn ini, khususnya l mengena li valria lble – valrialble penelitia ln ya lng digunalka ln. 

Alna llisis ini dilalkukaln denga ln mengguna lka ln teknik alnallisis indeks, untuk 

mendeskripsika ln persepsi responden da lri perta lnya laln ya lng dialjukaln 

(A lugusty,2013). Ka lrenal dalta l penelitialn ini kuesioner ya lng dibalgika ln 

mengguna lkaln ska llal likert. Malka l perhitunga ln indeks ja lwalba ln respoden dilalkuka ln 

denga ln rumus seba lga li berikut :   

Nilali Indeks : ((F1x1) + (F2x2) + (F3x3) + (F4x4) + (F5x5)/5) 

Dimalna l : 

F1 a ldalla lh frekuensi ja lwalbaln  responden ya lng menjalwa lb 1 

F2 a ldalla lh frekuensi ja lwalbaln  responden ya lng menjalwa lb2 

F3 a ldalla lh frekuensi ja lwalbaln  responden ya lng menjalwa lb 3 

F4 a ldalla lh frekuensi ja lwalbaln  responden ya lng menjalwa lb 4 
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F5 a ldalla lh frekuensi ja lwalbaln  responden ya lng menjalwa lb 5 

Menurut (A lugusty,2013), alngka l jalwalba ln responden tersebut dimula li dalri 

alngka l 1 hingga l 10. Alngkal indeks ya lng diha lsilkaln a lkaln dimulali dalri A lngka l 10. 

Alngka l indeks ya lng dihalsilkaln a lkaln dimulali da lri a lngka l 10 hingga l 100 denga ln 

renta lng 90. Penelitia ln ini mengguna lka ln kriterial 3 kotalk (three box method), malkal 

renta ln sebesa lr 90 a lkaln dibalgi 3 sehingga l menghalsilkaln renta lng sebesa lr renta lng 

30. Rentalng tersebut a lkaln diguna lka ln sebalga li dalsa lr untuk menentukaln indeks 

kinerja l sumber dalya l malnusial terha ldalp va lrialble – valria lble ya lng diguna lkaln dalla lm 

penelitialn ini ya litu seba lgali berikut : 

10,00 – 40 = Tinggi 

40,01 – 70 = Seda lng  

70,01 – 100 = Renda lh  

 

3.5.2. Alnallisis Stalstistik 

 

3.5.2.1.  Uji Instrumen  

 

(1) Uji Va lliditals 

  

Uji Va lliditals a ldallalh pengujia ln ya lng diguna lkaln untuk mengukur 

salh altalu vallid tidalknya l sualtu kuesioner (Ghozalli,2009). Dikaltalka ln salh 

alta lu vallid alpalbilal pertalnya laln kuesioner ma lmpu mengungka lpkaln 

sesua ltu ya lng a lka ln diukur oleh kuesioner tersebut. Tujua ln dalri uji 

valliditals alda llalh untuk menentuka ln instrument ya lng da lpalt 

memperlema lh, mengga lli penjelalsa ln allterna ltive untuk performa l kerjal 

ya lng ba lik altalu buruk daln meminimallisir kesallalha ln inferensia ll (Wilson, 

M., alnd Dra lney, 2004). Untuk menguji va lliditals dalri kuesioner 
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penelitialn ini menggunalka ln progra lm SPSS, ya litu denga ln ca lral 

membalndingka ln nilali Correlalted Item – Totall Correlaltion valria lble 

dalla lm kolom halsil hitung progra lm SPSS denga ln ha lsil hitung talble r. 

Kriteria l membalndingka ln alda llalh seba lga li berikut : 

 Jikal r Hitung > r ta lble (pa ldal talra lf signifika ln 5%), ma lkal 

bisal disimpulkaln balhwa l item kuesioner tersebut vallid. 

 Jikal r Hitung < r ta lble (palda l talra lf signifika l 5%), malka l bisal 

disimpulkaln ba lhwal item kuesioner tersebut tidalk vallid.  

(2). Uji Rea lbilitals 

 

Uji rea lbilitals alda llalh a llalt ukur untuk menguji konsistensi sua ltu 

kuesioner da llalm mengukur stalbilitals kuesioner dalla lm indicaltor mela llui 

konstruk alta lu valrialble. Kuesioner dika ltalka ln relialble a ltalu halnda ll alpalbilal 

jalwa lbaln palda l perta lnya laln altalu perya lta laln kuesioner a ldallalh konsisten altalu 

stalbil dalri wa lktu ke wa lktu (Ghozalli, 2009). Ha lsil pengukura ln dika ltalkaln 

konsisten Ketika l dilalkukaln pengujia ln ula lng ya lng sa lmal, pa ldal wa lktu 

ya lng berbeda l da ln dengaln sa lmpel ya lng sa lmal tetalpi teta lp memberika ln 

halsil ya lng sa lma l. Realbilitals dalpa lt di uji dengaln mengguna lkaln Crobalch 

Allphal (α). Kuesioner dikaltalka ln relialble jikal mempunya li koefisien 

rea lbilitals altalu allpha l 0,6 (Ghozalli, 2009). 

3.5.2.2. Uji A lsumsi Kla lsik 

 

(1) .Uji Norma llitals 

 

Uji normallitals diguna la ln untuk menguji a lpa lkalh dalla lm model 

regresi, kedua l va lria lble (beba ls malupun terika lt) mempunya li distribusi 
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normall a ltalu setidalknya l mendeka lti normall. Paldal prinsipnya l norma llitals 

dalpa lt dideteksi denga ln melihalt peyeba lraln da ltal (titik) palda l sumbu 

dialgona ll dalri gra lfik a ltalu denga ln meliha lt histogra lm dalri residua llnya l. 

Da lsalr penga lmbilaln keputusaln a ldallalh (Ghoza lli, 2005) : 

a. Jikal daltal (titik) menyeba lr disekitalr ga lris dialgona ll daln mengikuti 

alra lh ga lris dialgona ll altalu gra lfik histrogra lmnya l menunjukaln polal 

distribusi normall, malkal model regresi memenuhi a lsumsi 

normallitals. 

b. Jikal daltal menyeba lr jaluh dalri dialgona ll daln altalu tidalk mengikuti 

alra lh ga lris dialgona ll altalu gra lfik histogra lm tidalk menunjuka ln polal 

distribusi normall, ma lkal model regresi tida lk memenuhi a lsumsi 

normallitals. 

(2). Uji Multikolinealrita ls 

 

Uji Multikolinealrita ls diguna lka ln untuk menguji sualtu model 

alpa lkalh terja ldi hubunga ln ya lng sempurna l altalu ha lmpir sempurna l alntalr 

valria lble bebals, sehingga l sulit memisalhkaln penga lruh alnta lral valria lble – 

valria lble seca lra l individu terha ldalp va lrialble terika lt. Pengujia ln ini untuk 

mengeta lhui alpa lkalh alntalr va lria lble beba ls dalla lm persa lmala ln regresi 

tersebut tida lk sa lling berkorela lsi. Untuk mendeteksi multikolinieritals 

alda llalh denga ln melihalt nilali toleralnce da ln Valria lnce Infla ltion Falctor 

(VIF) dima lnal menurut Priya lnto, (2010) va lribel dikaltalka ln memiliki 

malsalla lh alpalbilal nilali tolera lnce lebih kecil da lri 0,10 altalu nilali VIF 

lebih kecil da lri 10 bera lrti dalta l tidalk aldal malsa llalh multikonlinealritals. 



42 
 

 
 

3.5.2.3. Alna llisis Regresi Berga lnda l (palth Alnallysis) 

 

Palth alna llisis aldallalh pengguna la ln alna llisis regresi untuk mena lksir 

hubunga ln ka lusallitals alntalr va lria lble ya lng tela lh ditetalpka ln berda lsalrkaln 

teori (Ima lm Ghozalli, 2005). Da llalm penelitialn ini teknik alna llisis jallur 

palth dilalkuka ln denga ln mengguna lkaln alna llisis regresi linier berga lndal 

(Ima lm Ghozalli, 2005). Untuk menentukaln keteta lpaln prediksi alpalka lh 

alda lnya l penga lruh ya lng kualt  alntalra l valria lble independent da ln dependent. 

Persa lmalaln regres ya lng diguna lka ln aldalla lh sebalga li berikut : 

Y1 = β1X1 + e1 

Y2 = β2X1 + e2 

Y3 = β3X1 + β4Y1 + β5Y1 + e1  

Dimalna l : 

 X1 = Kepemimpina ln Tra lnsforma lsionall 

 X2 = Iklim Orga lnisalsi 

 Y1 = Perilalku Knowledge Shalring  

 β1-β2-β3-β4-β5 = Koefisien regresi va lria lbel beba ls 

 e = Kesa llalhaln 

3.5.2.4. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis diguna lkaln untuk menguji penga lruh valria lble 

intervening, ya litu va lrialble independent denga ln valria lble dependen, ya lng 

berfungsi seba lga li penenga lh hubunga ln alntalra l valria lble independent 

denga ln valria lble dependen.  
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(1) Uji t 

 

Uji t (t-test) melalkuka ln pengujia ln terha ldalp keofesien regresi 

seca lra l persiall, pengujialn ini dilalkuka ln untuk mengeta lhui 

signifika lnsi pera ln seca lral pa lrsiall a lntalral va lrialble independent 

terha ldalp valria lble dependen denga ln menga lsumsikaln balhwal 

valria lble independent la lin dialngga lp konstaln. 

Menurut Sugiyono (2014), mengguna lkaln rumus : 

 

 

 t   = Distribusi t 

 r   = Koefisien korela lsi palrsia ll 

 𝑟2 = Koefisien determina lsi 

 n   = Jumlalh da ltal 

Ralnca lnga ln pengujia ln hipotesis staltistic ini untuk menguji a ldal 

tidalknya l penga lruh a lntalral kepemimpina ln tralnsformalsiona ll, iklim 

orga lnisalsi terha ldalp perilalku knowledge sha lring. A ldalpun ya lng 

menjaldi hipotesis dallalm penelitialn ini alda llalh : 

- H0 : β = 0, balhwa l tidalk aldal penga lruh ya lng signifikaln alnta lral 

valria lble beba ls terha ldalp valria lble terika lt 

- H0 : β = 0, alda lnya l penga lruh ya lng signifika ln alntalra l valria lble 

beba ls denga ln va lrialble terikalt. 

 t= 
𝑟 √𝑛−2

√1−𝑟2  
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(t-test) ha lsil perhitungaln ini sela lnjutnya l dibalndingka ln 

denga ln t talble denga ln mengguna lka ln tingka lt kesa llalhaln 0,05. 

Kriteria l ya lng diguna lkaln alda llalh seba lga li berikut : 

- Jikal t hitung > t ta lbel a ltalu nilali sig > 0,05 ma lkal valria lbel tidalk 

berpenga lruh signifika ln. 

- Jikal t hitung < t ta lbel a ltalu nilali sig < 0,05 malka l valria lbel 

berpenga lruh signifika ln 

(2) Uji F 

 

Uji F a ldallalh pengujia ln terha lda lp koefisien regresi seca lral 

simultaln. Pengujia ln ini dilalkukaln untuk mengeta lhui penga lruh 

semual va lria lbel independent ya lng terda lpa lt dallalm model seca lral 

bersa lmal – sa lmal (simultaln) terha ldalp va lrialbel dependen. Uji F 

dalla lm penelitialn ini digunalka ln untuk menguji signifikaln penga lruh 

Good Corporalte Governalnce da ln Ealrning Power terha ldalp 

malna ljemen lalba l seca lral simultaln da ln palrsia ll. Menurut Sugiyono 

(2014) dirumuska ln seba lgal berikut : 

 

 

Ketera lnga ln  

 𝑅2 = Koefisien determina lsi 

 𝑘   = Jumlalh va lrialbel independen 

 𝑛   = Julalh alnggota l dalta l altalu ka lsus 

F = 
𝑅2/𝑘

(1−𝑅2)/(𝑛−𝑘−1)
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F Ha lsil perhitunga ln ini dibalndingka ln dengaln ya lng 

diperoleh denga ln menggunalka ln tingka lt resiko a ltalu signifika ln level 

5% a ltalu denga ln degree freedom = k (n-k-1) dengaln kriteria l seba lga li 

berikut : 

- Jikal f hitung > f ta lbel a ltalu nila li sig < 0,05 ma lka l valria lbel tidalk 

berpenga lruh signifika ln 

- Jikal f hitung , f talbel altalu nilali sig >0,05 malka l valrialbel 

berpenga lruh signifika ln.  

Jikal terja ldi penerimalaln, ma lkal dalpa lt dialrtikaln tidalk 

berpenga lruh signifika ln model regresi berga lndal ya lng diperoleh 

sehingga l menga lkibaltkaln tidalk signifikaln pulal penga lruh dalri 

valria lbel – va lrialbel terika lt. A ldalpun ya lng terja ldi hipotesis nol dallalm 

penelitialn ini alda llalh seba lga li berikut : 

- H0 : β1 =β2=β3=0 : tida lk berpenga lruh signifika ln  

- Ha l : β1 =β2=β3=0 : terda lpalt penga lruh ya lng signifikaln 

(3) Koefisien Determinalsi (R2) 

 

Koefisien determina lsi merupa lkaln ukura ln untuk mengeta lhui 

kesesua lialn altalu ketepa ltaln alnta lral nilali duga laln alta lu ga lris regresi 

denga ln daltal sa lmpel. Alpa lbilal nilali koefisien korela lsi sudalh 

diketalhui, ma lkal untuk menda lpaltkaln koefisien determina lsi dalpa lt 

diperoleh denga ln mengua ldraltka lnnya l. Besalrnya l koefisien 

determina lsi dalpalt dihitung denga ln mengguna lkaln rumus sebalga li 

berikut : 
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Dimalna l : 

 𝐾𝑑 = Koefisien determina lsi 

 𝑟2 = Koefisien korela lsi 

Kriteria l untuk alna llisis koefisien determina lsi a ldallalh : 

a. Jikal 𝐾𝑑 mendeteksi nol (0), ma lkal penga lruh valria lbel 

independent terha ldalp valrialbel dependent lema lh.  

b. Jikal 𝐾𝑑 mendeteksi sa ltu (1), ma lka l penga lruh va lrialbel 

independent terha ldalp valrialbel dependent kua lt  

 

3.5.2.5. Sobel Test 

 

Hipotesis medialsi bisal diuji mengguna lkaln prosedur ya lng di 

kemba lngka ln oleh sobel (Ghozalli, 2016) da ln lebih dikena ll denga ln nalmal 

uji sobel ( Sobel test ). Uji sobel dila lkukaln denga ln ca lra l menguji kekua ltaln 

penga lruh tidalk lalngsung X ke Y lewa lt I.Rumus uji Sobel ya litu : 

 

 

Denga ln Ketera lnga ln : 

Salb : besa lrnya l stalnda lr eror penga lruh tidalk la lngsung 

al     : jallur va lrialbel independent (X) denga ln va lrialbel intervening (I) 

b     : jallur valria lbel intervening (I) denga ln valialbel dependen (Y) 

sal    : Stalndalr eror koefisien a l 

sb    : stalndalr eror koefisien b 

 𝐾𝑑 = 𝑟2 𝑥 100% 

 

Sαb = √𝑏2 + 𝑠2 + 𝑎2𝑠𝑏2 + 𝑠𝑎2𝑠𝑏2 
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Untuk menguji signifika lnsi penga lruh tidalk lalngsung, ma lkal perlu 

menghitung nila li t dalri koefisien a lb denga ln rumus : 

𝑡
𝑎𝑏

𝑠𝑎𝑏 
 

Kriteria l ya lng diguna lkaln alda llalh seba lga li berikut : 

- Jikal t hitung > t ta lbel, ma lkal da lpa lt disimpulkaln terjaldi penga lruh 

medialsi  

- Jikal t hitung < t talbel, malka l dalpalt disimpulkaln tidalk terjaldi 

penga lruh medialsi  
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BAlB IV 

HA lSIL PENELITIA lN DA lN PEMBA lHA lSA lN 
 
 

4.1. Identifikalsi Responden  

 

Berikut ini alkaln digalmbalrkaln identifikalsi responden berrdalsalrkaln jenis 

kelalmin, usial daln lalmal bekerjal. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh kalrya lwaln 

BPJS Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus yalng berjumlalh 50 oralng. Kuesioner 

ya lng vallid daln yalng kemballi ke peneliti aldal 50 kuesioner. Berdalsalrkaln dalri 

jalwalbaln resonden yalng telalh dikumpulkaln sebelumnyal, malkal alkaln diuralikaln 

deskripsi responden sebalgali berikut. 

4.1.1. Jenis Kelalmin  

 

Jenis kelalmin seringkalli menentukaln jenis alktivitals ya lng dimiliki oleh 

seseoralng. Pengelompokaln berdalsalrkaln jenis kelalmin responden dalpalt dilihalt 

paldal Talbel 4.1 sebalgali berikut :  

Tabel 4.1. Jenis Kelalmin Responden 

NO Jenis Kelalmin Jumlalh 

(Responden) 

Presentalse 

1. Lalki – La lki 17 34% 

2. Perempualn 33 66% 

 Jumlalh 50 100% 

   Sumber : Daltal Primer yalng di olalh, 2024 

 

Berdalsalkaln Talbel 4.1 dalpalt diketalhui balhwal responden terbalnyalk aldallalh 

perempualn sebalnya lk 33 oralng (66%), sedalngkaln responden lalki – lalki sebalnya lk 

17 oralng (34%). Hall ini menunjukaln balhwal malyoritals kalrya lwaln di kalntor BPJS 

Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten kudus aldallalh perempualn.  
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4.1.2. Usial  

 

Usial dalpalt menunjukaln perilalku kalrya lwaln dallalm melalkukaln 

pekerjalalnnyal. Pengelompokaln usial bertujualn untuk mengetalhui galmbalraln alkaln 

pengallalmaln daln talnggung jalwalb individu ya lng berkopetensi untuk meningkaltkaln  

Talbel 4.2. Kaltegori Usial Responden 

NO Usial  Jumlalh 

(Responden) 

Presentalse 

1. 20 – 30  15 30% 

2. 31 – 40 15 30% 

3. 41 - 50 20 40% 

 Jumlalh 50 100% 

   Sumber : Daltal Primer yalng di olalh, 2024 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.2 bisal diketalhui balhwal usial kalrya lwaln  ya lng palling 

balnya lk aldallalh yalng berusial alntalral 41 – 50 talhun sebalnya lk 20 oralng (40%), 

Diikuti oleh usial responden 20 – 30 talhun sebalnya lk 15 oralng ( 30% ), kemudialn 

responden berusial alntalral 31-40 talhun sebalnyalk 15 oralng (30%). Hall ini 

menunjukaln balhwal malyoritals kalryalwaln BPJS Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten 

Kudus aldallalh berusial 40 salmpali 50 talhun.  

 

4.1.3. Lalmal Bekerjal 

 

Lalmal bekerjal aldallalh sebualh ukuraln dalri kemalmpualn seseoralng dallalm 

berbalgali hall. Berikut ini pengelompokaln responden berdalsalrkaln tingkalt lalmal 

bekerjalnya l. 
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Talbel 4.3. Lalmal Bekerjal Responden 

NO Lalmal Bekerjal Jumlalh 

(Responden) 

Presentalse 

1. 6 Bulaln  4 8% 

2. 1 Talhun 16 32% 

3.  Lebih 1 Talhun 30 60% 

 Jumlalh 50 100% 

   Sumber : Daltal Primer yalng di olalh, 2024 

Berdalsalrkaln Talbel 4.3 dalpalt diketalhui balhwal dalri daltal diperoleh 

responden terbalnya lk aldallalh lalmal bekerjal selalmal lebih dalri saltu talhun 

sebalnyalk 30 oralng (60%), kemudialn responden lalmal bekerjal selalmal saltu 

talhun sebalnyalk 16 (32%), daln responden paldal lalmal bekerjal selalmal 6 

bulaln sebalnya lk 4 oralng (8%). Hall tersebut menunjukaln balhwal lalmalnyal 

malsal bekerjal dalri kalryalwaln, alkaln malmpu mengenalli galyal kepemimpinaln 

tralnsformalsionall yalng diteralpkaln oleh pemimpin dikalntor BPJS 

Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus. Selalin itu lalmalnya l malsal kerjal 

kalryalwaln jugal alkaln malmpu mengenalli iklim orgalnisalsi yalng aldal di 

lingkungaln kalntor BPJS ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus. 

 

4.2. Staltistik Deskriptif Valrialbel  
 

Alnallisis deskriptif dilalkukaln untuk mendalpaltkaln galmbalraln mengenali 

kalryalwaln dallalm penelitialn ini, khususnyal untuk mengetalhui persepsi umum 

kalryalwaln mengenali item pernya ltalaln paldal valrialbel yalng diteliti yalitu 

kepemimpinaln tralnsformalsionall, iklim orgalnisalsi, daln perilalku knowledge 

shalring.  
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Stalstistik deskripsi halsil kuesioner yalng ditalmpilkaln meliputi deskripsi 

daltal dalri jalwalbaln reponden altals seluruh pertalnyalaln dengaln tujualn untuk untuk 

mempermudalh dallalm mengetalhui talnggalpaln umum responden terhaldalp kuesioner 

ya lng telalh disebalr. Untuk mengetalhui frekuensi intensitals kondisi malsing – 

malsing valrialbel dalpalt diketalhui dengaln perkallialn alntalral skor tertinggi dallalm 

setialp valrialbel dengaln jumlalh item pernyaltalaln ya lng aldal setialp valrialbel yalng 

kemudialn dibalgi dengaln 3 kaltegori yalitu tinggi, cukup, daln rendalh.  

I = 
𝑅

𝐾
 

  = 
5−1

3
 

  = 1,3 

Keteralngaln  

I  = Intervall 

R = Skor Malksimall – Skor Minimall 

K = Jumlalh kaltegori 

Berdalsalrkaln halsil rumus dialtals, malkal intervall dalri kriterial raltal – raltal dalpalt 

di interprestalsikaln sebalgali berikut : 

Rendalh : 1,00 – 2,30  

Sedalng : 2,31 – 3,61 

Tinggi : 3,62 – 5,00 

 

4.2.1.  Sta lstistik Deskriptif Valrialbel Kepemimpinaln Tralsformalsionall 
 

Indikaltor valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsionall (X) terdiri dalri 4 

indikaltor yalitu: Ideallized influence, Inspiraltion lea ldership, Intelectuall 
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stimulaltion, indisuallized consideraltion daln terbentuk altals 4 pertalnya laln. Aldalpun 

talnggalpaln responden terhaldalp pernyaltalaln yalng telalh disedialkaln dikuesioner 

mengenali valrialbel kepemipinaln tralnsformalsionall (X) aldallalh sebalgali berikut  

Talbel 4.4. Staltistik Deskriptif Valrialbel Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

Indikaltor Indeks Raltal-

raltal 

SS S CS TS STS  

F FS F FS F FS F FS F FS  

Ideallized 

influence 

26 130 15 60 9 27 0 0 0 0 4,34 

Inspiraltion 

lealdership 

12 60 31 124 6 18 1 2 0 0 4,08 

Intelectuall 

stimulaltion 

13 65 31 124 5 15 1 2 0 0 4,12 

indisuallized 

consideraltion 

13 651 25 100 11 33 1 2 0 0 4,00 

Nilali raltal-raltal 4,13 

Sumber : Daltal Primer Diolalh, 2024 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.4 diketalhui balhwal raltal – raltal jalwalbaln responden altals 

valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsionall sebesalr 4,13 yalng beraldal paldal intervall 

3,61 – 5,00 altalu dallalm kaltegori tinggi, alrtinyal responden menilali balhwal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall yalng dimiliki oleh pemimpin di BPJS 

Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus dinilali tinggi, kalrenal kalralkter galyal 

kepemimpinaln di BPJS Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus meneralpkaln galya l 

kepemimpinaln tralnsformalsinall. Hall ini menunjukaln balhwal pemimpin di BPJS 

Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus, pemimpinnyal yalng menginspiralsi palral 

pengikutnyal untuk mengenya lmpingkaln kepentingaln pribaldi merekal  kebalikaln 

orgalnisalsi daln merekal malmpu memiliki pengalruh ya lng lualr bialsal paldal diri palral 

pengikutnyal.  
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Berdalsalrkaln jalwalbaln altals 4 item peryaltalaln didalpaltkaln nilali tertinggi 

sebesalr 4,34 paldal indikaltor ideallized influence. Kondisi tersebut menunjukaln 

balhwal pemimpin di BPJS Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus dallalm bekerjal 

selallu melibaltkaln kalryalwalnnyal dengaln calral memberikaln contoh balgi palral 

kalryalwalnnyal. Sedalngkaln penilalialn terendalh terdalpalt paldal indikaltor Indiduallized 

consideraltion dengaln nilali sebesalr 4,00 altalu malsih dallalm kondisi tinggi. Kondisi 

ini menalndalkaln balhwal pemimpin di BPJS Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus 

belum malksimall memperlalkukaln kalryalwaln ya lng malsing – malsing memiliki 

kebutuhaln, kemalmpualn daln alspiralsi yalng berbedal. 

  

4.2.2. Sta lstistik Deskriptif Valrialbel Iklim Orgalnisalsi 
 

Indikaltor valrialbel iklim orgalnisalsi (Y1) terdiri altals 4 indikaltor ya litu : 

Falirness, Responsibility,Support, Alffilialtion, daln terbentuk altals 4 pernyaltalaln. 

Aldalpun talnggalpaln terhaldalp pernyaltalaln ya lng telalh disedialkaln dikuesioner 

mengenali valrialbel iklim orgalnisalsi (Y1) aldallalh sebalgali berikut : 

Talbel 4.5. Staltistik Deskriptif Valrialbel Iklim Orgalnisalsi 

Indikaltor Indeks Raltal-

raltal 

SS S CS TS STS  

F FS F FS F FS F FS F FS  

Falirness 10 50 31 124 8 24 0 0 1 1 3,98 

Responsibility 13 65 34 136 2 6 1 2 0 0 4,18 

Support 7 35 33 132 9 27 1 2 0 0 3,92 

Alffilialtion 13 65 28 112 9 27 0 0 0 0 4,08 

Nilali raltal-raltal 4,04 

Sumber : Daltal Primer Diolalh, 2024 

Berdalsalrkaln Talbel 4.5 diketalhui balhwal raltal – raltal jalwalbaln responden altals 

valrialbel iklim orgalnisalsi sebesalr 4,04, yalng beraldal paldal intervall kelals 3,62 – 5,00 
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altalu dallalm kaltegori tinggi. Alrtinya l responden menilali balhwal iklim orgalnisalsi 

ya lng aldal di BPJS Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus sudalh balik dallalm 

mempengalruhi perilalku knowledge shalring dalri kalryalwaln. Hall ini menunjukaln 

balhwal iklim orgalnialsalsi ya lng aldal di BPJS Kalbupalten Kudus, sudalh memiliki 

kuallitals lingkungaln internall orgalnisalsi ya lng dalpalt mempengalruhi perilalku 

alnggotalnyal ya lng berkalitaln dengaln kebijalkaln, pralktek, daln prosedur orgalnisalsi 

secalral formall malupun non formall. 

Berdalsalrkaln jalwalbaln altals 4 item pernyaltalaln didalpaltkaln nilali tertinggi 

sebesalr 4,18 paldal indikaltor responsibility. Kondisi ini menalndalkaln balhwal 

kalryalwaln BPJS Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus memiliki talnggung jalwalb 

altalu kewaljibaln untuk melalkukaln altalu menyelesalikaln sualtu tugalsnyal tersebut. 

Sedalngkaln penilalialn terendalh didalpaltkaln paldal indikaltor Support dengaln nilali 

sebesalr 3,92 altalu malsih dallalm kondisi tinggi. Kondisi ini menalndalkaln balhwal 

kalryalwaln BPJS Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus terdalpalt lingkungaln kerjal 

ya lng kuralng malksimall dallalm memberikaln dukungaln altalu balntualn yalng diberikaln 

pemimpin kepaldal kalrya lwaln untuk mencalpali sualtu tujualn khususnyal dukungaln ke 

perilalku knowledge shalring.  

 

4.2.3. Stalstistik Deskriptif Valrialbel Knowledge Shalring 

 

Indikaltor valrialbel Knowledge Shalring (Y2) terdiri altals 3 indikaltor ya litu : 

knowledge donalting, knowledge collection, embedded knowledge, daln terbentuk 

altals 3 pernya ltalaln. Aldalpun talnggalpaln terhaldalp pernyaltalaln ya lng telalh disedialkaln 

dikuesioner mengenali valrialbel Knowledge Shalring (Y2) aldallalh sebalgali berikut. 
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Talbel 4.6. Staltistik Deskriptif Valrialbel perilalku Knowledge Shalring 

Indikaltor Indeks Raltal-

raltal 

SS S CS TS STS  

F FS F FS F FS F FS F FS  

knowledge 

dona lting 

16 80 31 124 2 6 0 0 1 1 4,22 

Knowledge 

collection 

12 60 31 124 6 18 1 2 0 0 4,08 

Embedded 

knowledge 

18 90 29 116 2 6 1 2 0 0 4,28 

Nilali raltal-raltal 4,19 

Sumber : Daltal Primer Diolalh, 2024 

Berdalsalrkaln Talbel 4.6 diketalhui balhwal raltal – raltal jalwalbaln responden altals 

valrialbel perilalku knowledge shalring sebesalr 4,19, yalng beraldal paldal intervall kelals 

alntalral 3,62 – 5,00 altalu dallalm kaltegori tinggi, alrtinyal responden menilali balhwal 

perilalku knowledge Shalring yalng aldal di BPJS Kalbupalten Kudus sudalh balik 

beralrti perilalku knowledge shalring telalh terlalksalnal dengaln malksimall di 

lingkungaln BPJS Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus. Hall ini menunjukaln balhwal 

malyoritals kalrya lwaln di BPJS ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus telalh memiliki 

perilalku knowledge shalring yalng tinggi. Sehinggal memiliki kalpalsitals untuk 

belaljalr daln dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn untuk mencalpali tujualn – tujualn 

individu daln orgalnisalsi.  

Berdalsalrkaln jalwalbaln altals 3 item pernyaltalaln didalpaltkaln nilali tertinggi 

sebesalr 4,28 paldal indikaltor embedded knowledge. kondisi ini menalndalkaln balhwa l 

kalryalwaln malmpu menyeralp informalsi daln pengetalhualn dalri rutinitals sehalri – 

halri. Nalmun malsih aldal sedikit kekuralngaln paldal perilalku knowledge shalring 

kalryalwaln BPJS Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus yalitu paldal indikaltor 

knowledge collection dengaln nilali sebesalr 4,08 altalu malsih dallalm kondisi tinggi, 
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alrtinya l kondisi ini menjelalskaln dimalnal kalrya lwaln BPJS ketenalgalkerjalaln di 

Kalbupalten Kudus belum malksimall dallalm mengumpulkaln pengetalhualn ya lng 

didalpaltkaln dalri rekaln kerjal.  

 

4.3. Uji Instrumen  

4.3.1.  Uji Valliditals  

Uji Valliditals digunalkaln untuk mengetalhui salh altalu vallid tidalknyal sualtu 

kuesioner. Untuk menguji valliditals dalri kuesioner penelitialn ini menggunalkaln 

progralm SPSS, yalitu dengaln calral memebalndingkaln nilali Correlalted item – Totall 

Correlaltion valrialbel dallalm kolom halsil hitung progralm SPSS dengaln halsil hitung 

talbel r. kriterial membalndingkaln aldallalh sebalgali berikut. 

 Jikal r hitung > r talble (paldal talralf signifikaln 5%), malkal bisal disimpulkaln 

balhwal item kuesioner tersebut vallid.  

 Jikal r hitung < r talble (paldal talralf signifikaln 5%), malkal bisal disimpulkaln 

balhwal item kuesioner tersebut tidalk vallid.  

Halsil uji valliditals bisal dilihalt dibalwalh ini : 
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Talbel 4.7. Halsil Pengujialn Valliditals 

NO Valrialbel R Hitung R Talbel  Keteralngaln 

1. Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall 

Ideallized Influece 

Inspiraltion 

Lealdership 

Intellectuall 

Stimulaltiom 

Induallized 

consideraltion 

 

 

0,356 

0,814 

0,655 

 

0,840 

 

 

0,276 

0,276 

0,276 

 

0,276 

 

 

Vallid 

Vallid 

Vallid 

 

Vallid 

2. Iklim Orgalnisalsi  

Responbility 

Support 

Alffilialtion 

 

0,762 

0,573 

0,832 

 

0,276 

0,276 

0,276 

 

Vallid 

Valld 

Vallid 

3. Perilalku Knowledge 

Shalring 

Knowledge Donalting 

Knowledge Collection 

Embeded Knowledge 

 

 

0,939 

0,900 

0,886 

 

 

0,276 

0,276 

0,276 

 

 

Vallid 

Vallid 

Vallid 

   Sumber : Daltal Primer yalng di olalh, 2024 

 

Berdalsalrkaln dalri talbel 4.7 menunjukaln balhwal dalri halsil uji valliditals 

menunjukaln balhwal r hitung dalri semual item pertalnyalaln yalng dipalkali dallalm 

penelitialn ini lebih besalr dalri nilali r talbel = 0,276. Sehinggal semual indikaltor 

tersebut aldallalh vallid altalu seluruh indikaltor dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln 

kebenalralnnyal.  

 

4.3.2. Uji Relialbilitals  

Uji relialbilitals dilalkukaln untuk kehalndallaln dalri sualtu allalt ukur dallalm 

mengukur sualtu valrialbel. Pengujialn relialbilitals alkaln dilalkukaln dengaln 

menggunkaln Cronbalch Allphal. Ringkalsaln halsil pengujialn relialbilitals 

selengkalpnyal dalpalt dilihalt paldal talbel berikut ini : 
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Talbel 4.8. Halsil Pengujialn Relialbilitals 

NO Valrialbel Cronboalch 

Allphal 

Keteralngaln 

1. Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall 

0,646 Relialbel 

2. Iklim Orgalnisalsi 0,823 Relialbel 

3. Perilalku Knowledge Shalring 0,779 Relialbel 

   Sumber : Daltal Primer yalng di olalh, 2024 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.8 menunjukaln balhwal semual nilali Cronbalch allphal 

dalri valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsionall, iklim orgalnisalsi, perilalku 

knowledge shalring lebih besalr dalri 0,60. Hall ini menunjukaln balhwal beralrti semual 

item pertalnya laln ya lng dipalkali didallalm penelitialn ini sudalh relialbel altalu tepalt 

digunalkaln sebalgali allalt ukur. 

 

4.4. Uji A lsumsi Klalsik  
 

Uji alsumsi klalsik digunalkaln untuk mengetalhui aldal tidalknyal 

penyimpalngaln yalng diperlukaln untuk mendalpaltkaln model regresi yalng balik 

memenuhi kriterial sehinggal lalya lk dipalkali untuk memprediksi pengalruh valrialbel 

bebals terhaldalp valrialbel terikalt. Pengujialn alsumsi klalsik alkaln dilalkukaln melallui 

beberalpal pengujialn berikut ini : 

4.4.1. Uji Normallitals  

 

 Uji normallitals bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh daltal terdistribusikaln 

normall altalu tidalk. Alnallisis palralmetik seperti regresi linier terdalpalt syalralt balhwa l 

daltal halrus terdistribusikaln dengaln normall (Priyaltno,2010). 
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Talbel 4.9. Uji Kolmogorov Smirnov 

 

NO 

Valrialbel Signifikaln Nilali Stalndalr 

1. Model 1 0,200 0,05 

2. Model 2 0,000 0,05 

Sumber : Da ltal Primer 2024 

Syalralt pengalmbilaln keputusaln halsil uji normallitals aldallalh sebalgali berikut : 

1. Jikal nilali sig > 0,05, malkal nilali residuall berdistribusi normall 

2. Jikal nilali < 0,05, malkal nilali residuall tidalk berdistribusi normall 

Berdalsalrkaln halsil SPSS uji normallitals dengaln Kolmogrov smirnov 

menunjukaln nilali Alsymp.sig (2-Taliled) = 0,000 dimalnal nilali sig < 0,05 alrtinya l 

halsil uji model regresi tersebut tidalk berdistribusi normall. Alkaln tetalpi, kalrena l 

daltal salmpel lebih dalri 30 (>30) malkal polal distribusi dialnggalp normall. Hall 

tersebut berdalsalrkaln pendalpalt dalri Gujalralt (2015) terkalit uji normallitals 

menggunalkaln Centrall Limit Theorem (CLT) mneya ltalkaln balhwal “daltal yalng 

memiliki jumlalh salmpel lebih dalri 30 malkal dialnggalp normall kalrenal uji 

normallitals paldal dalsalrnyal halnya l digunalkaln untuk daltal ya lng memiliki salmpel kecil 

daln daltal yalng memiliki salmpel besalr malkal dialnggalp normall”. 

 

4.4.2. Uji Multikolinealritals 

 

Uji Multikolinealritals memiliki tujualn untuk mengetalhuali alpalkalh terdalpalt 

hubungaln koleralsi alntalr valrialbel bebals didallalm sualtu model regresi. Uji 

multikolineritals dilalkukaln menggunalkaln Teknik regresi daln dalpalt diketalhui 

dengaln melihalt skor paldal valrialnce inflaltion falctor (VIP) yalng menunjukaln alngkal 

<10 daln skor toleralnce >0,1. Hall tersebut menunjukaln balhwal penelitialn dalpalt 

dikaltalkaln bebals alri multikolinealritals (Priyaltno,2016). 
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Halsil uji multikolinealritals paldal penelitialn ini mendalpaltkaln halsil balhwal 

skor toleralnce sebesalr 0,668 dengaln nilali valrialnce inflaltion falctor (VIP) sebesalr 

1,497 yalng memiliki alrti nilali yalng diperoleh tersebut kuralng dalri 10, sehinggal 

dalpalt dinya ltalkaln balhwal tidalk terdalpalt hubungaln multikolinealritals terhaldalp kedual 

valrialbel bebals model regresi. 

 

4.5. Alnallisis Regresi Bergalnda l 
 

Penelitialn ini menggunalkaln 2 bualh persalmalaln model regresi.untuk 

menjalwalb hipotesis ya lng dialjukaln, malkal alkaln digunalkaln alnallisis regresi linier 

bergalndal. Halsil pengujialn regresi aldallalh sebalgali berikut : 

Talbel 4.10. Halsil Uji Regresi Linier Bergalndal 

Valrialbel 

dependen 

Valrialbel 

Independen 

Koefisien 

Betal 

T Hitung Signifikaln 

Model Regresi 

1 

Iklim 

Orgalnisalsi 

 

Model Regresi 

2 

Perilalku 

Knowledge 

Shalring 

 

Kepemimpinaln 

tralnsformalsionall 

 

 

Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall 

Iklim Orgalnisalsi 

 

0,576            4,884     

 

 

 

0,760             6,779 

  

0,000 

 

 

 

    0,000 

 

 

 

 

 Sumber : Daltal Primer yalng di olalh, 2024 

Berdalsalrkaln paldal talbel 4.10 didalpaltkaln persalmalaln regresi linier bergalnda l 

sebalgali berikut : 

 Persalmalaln 1 Y1 :β1 + C 

 Persalmalaln 2 Y2 : β1 + β2Y1 + C 

Persalmalaln Model 1 ini dalpalt di alrtikaln balhwal : 

1. Koefisien valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsionall terhaldalp iklim 

orgalnisalsi paldal persalmalaln 2 diperoleh 0,576 dengaln alralh positif, 
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alrtinya l semalkin tinggi kepemimpinaln tralnsformalsionall, malkal alkaln 

meningkaltkaln iklim orgalnisalsi daln semalkin rendalh keemimpinaln 

tralnsformalsionall, malkal alkaln menurunkaln iklim orgalnisalsi.  

Persalmalaln Model 2 ini dalpalt dialrtikaln balhwal : 

1. Koefisien valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsionall daln iklim 

orgalnisalsi terhaldalp perilalku knowledge shalring paldal persalmalaln 1 

diperoleh sebesalr 0,760 dengaln alralh positif, alrtinyal semalkin tinggi 

peneralpaln kepemimpinaln tralnsformalsionall yalng malksimall daln iklim 

orgalnisalsi ya lng balik, malkal malmpu meningkaltkaln perilalku knowledge 

shalring paldal kalryalwaln BPJS Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus 

daln semalkin rendalh peneralpaln kepemimpinaln tralnsformalsionall daln 

iklim orgalnisalsi yalng kuralng, malkal alkaln menurunkaln perilalku 

knowledge shalring paldal kalrya lwaln kalntor BPJS Ketenalgalkerjalaln di 

kalbupalten Kudus 

 

4.6. Uji Goodness Of Fit Model 

4.6.1. Uji F 

Uji F digunalkaln untuk menguji balik altalu tidalknyal model regresi daln untuk 

mengetalhui pengalruh valrialbel independent secalral bersalmal – salmal (Simultaln) 

terhaldalp valrialbel dependen. Pengujialn ini dilalkukaln dengaln membalndingkaln nilali 

F hitung dengaln F talbel ya lng memiliki signifikalnsi sebesalr 5%. Sualtu valrialbel 

indepeden dalpalt dikaltalkaln berpengalruh secalral simultaln terhaldalp valrialbel 

dependen alpalbilal nilali Fhitung > Ftalbel. Berikut uji F : 
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Talbel 4.11. Uji F (Alnoval) 

NO Model  F – Staltistic Prob (F-staltistic) 

1. Model 1 23,854   0,000 

2. Model 2 32,091  0,000 

   Sumber : Daltal Primer yalng di olalh, 2024 

 

Berdalsalrkaln paldal talbel 4.11 didalpaltkaln halsil nilali Uji F paldal persalmalaln 1 

diperoleh nilali signifikalnsi 0,000 < 0,05 daln nilali F hitung 23,854 > 3,94 alrtinyal 

valrialbel bebals yalng terdiri dalri kepemimpinaln tralnsformalsionall memalng malmpu 

meneralngkaln valrialsi iklim orgalnisalsi, sehinggal model lalyalk digunalkaln unuk 

mengestimalsi. 

Paldal persalmalaln 2 diperoleh nilali signifikalnsi 0,000 < 0,05 daln nilali F 

hitung 32,091 > F talbel 3,94 alrtinnyal valrialbel bebals terdiri dalri kepemimpinaln 

tralnsformalsionall daln iklim orgalnisalsi memalng malmpu meneralngkaln valrialsi 

perilalku knowledge shalring, sehinggal model lalya lk digunalkaln untuk 

mengestimalsi. 

 

4.6.2. Uji Koefisien Determinalsi (𝑹𝟐) 

 

Koefisien Determinalsi (𝑹𝟐) digunalkaln untuk mengetalhui seberalpal besalr 

pengalruh seluruh valrialbel independent terhaldalp dependen ya lng aldal daln besalrnyal 

pengalruh valrialbel lalin tidalk dalpalt dijelalskaln. Berikut halsil pengujialn 

Determinalsi. 
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Talbel 4.12. Uji Koefisiensi Determinalsi 

NO Model  R Squalre Aldjusted R Squalre 

1. Model 1                           0,576  0,332 

2. Model 2                           0,760  0,577 

   Sumber : Daltal Primer yalng di olalh, 2024 

 

Berdalsalsalrkaln talbel 4.12 paldal persalmalaln model 1 didalpaltkaln R Squalre 

sebesalr 0,576, hall ini beralrti model ya lng digunalkaln valrialbel bebals ya litu 

kepemimpinaln tralnsformalsionall malmpu menjelalskaln valrialsi valrialbel iklim 

orgalnisalsi sebesalr 57,6% sedalngkaln sisalnyal 42,4% dijelalskaln oleh valrialbel lalin 

ya lng tidalk diteliti dallalm penelitialn ini, sehinggal malmpu mempengalruhi valrialbel 

iklim orgalnisalsi ya lng melallui beberalpal indikaltor dialntalralnya l, Falirness, 

Responsibility, support, daln alffilialtion. 

Paldal persalmalaln model 2 didalpaltkaln R Squalre sebesalr 0,760, hall ini 

beralrti model ya lng digunalkaln valrialbel bebals ya litu kepemimpinaln 

tralnsformalsionall daln iklim orgalnisalsi malmpu menjelalskaln valrialsi valrialbel 

perilalku knowledge shalring sebesalr 76 % sedalngkaln sisalnyal yalitu 24% dijelalskaln 

oleh valrialbel lalin ya lng tidalk diteliti dallalm penelitialn ini, sehinggal malmpu 

mempengalruhi valrialbel perilalku knowledge shalring, yalng melallui beberalpa l 

indikaltor dialntalralnya l knowledge donalting, knowledge collection, daln embedded 

knowledge. 

4.6.3. Pengujialn Hipotesis (Uji t) 

 

Pengujialn hipotesis dallalm penelitialn ini alkaln dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln pengujialn secalral persiall. Talbel 4.13 menjelalskaln tentalng uji 

hipotesis sebalgali berikut : 
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Talbel 4.13. Uji Hipotesis 

Pengalruh alntalr 

Vala lrialbel  

Betal 

Koefisien 

t-Hitung Sign.t Keteralngaln 

Kepemimpinaln 

tralnsformalsionall 

berpengalruh Perilalku 

Knowledge Shalring 

Iklim Orgalnisalsi 

berpengalruh terhaldalp 

Perilalku Knowledge 

Shalring 

Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall 

berpengalruh terhaldalp 

iklim orgalnisalsi  

 

 

- 0,048 

 

 

 

 

0,787 

 

 

 

 

0,576 

  

 

-0,416 0,679 

 

 

 

 

6.779 0,000 

 

 

 

 

4,884 0,000 

  

 

H1 di Tolalk 

 

 

 

 

H2 di Terimal  

 

 

 

 

H3 di Terimal 

   Sumber : Daltal Primer yalng di olalh, 2024 

1) Pengalruh Kepemimpinaln Tralnsformalsionall terhaldalp Perilalku 

Knowledge Shalring 

Berdalsalrkaln pengujialn Hipotesis didalpaltkaln nilali t hitung sebesalr -

0,416 dengaln menggunalkaln level signifikaln sebesalr 5% diperoleh t talbel 

1,677 ya lng beralrti balhwal t hitung -0,416 < t talbel 1,677, dengaln nilali 

signifikaln 0,679, lebih besalr dalri > 0,05 alrtinya l hipotesis nol (H0) diterimal 

daln hipotesis allternaltif (Hal) ditolalk. Halsil ini menunjukaln balhwal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall memiliki pengalruh negaltive daln tidalk 

signifikaln terhaldalp perilalku knowledge shalring, alrtinya l peneralpaln  galya l 

kepemimpinaln tralnsformalsionall paldal pemimpin dikalntor BPJS 

Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus tidalk malmu memengalruhi perilalku 

knowledge shalring paldal kalrya lwaln BPJS Ketenalgalkerjalaln diKalbupalten 

Kudus. Dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal hipotesis yalng 
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menya ltalkaln kepemimpinaln tralnsformalsionall berpengalruh negaltive daln 

tidalk signifikaln terhaldalp perilalku knowledge shalring sehinggal hipotesis 

ini DiTolalk. 

2) Pengalruh Iklim Orgalnisalsi terhaldalp perilalku Knowledge Shalring 

Berdalsalrkaln pengujialn hipotesis didalpaltkaln nilali t hitung sebesalr 6, 

779 , dengaln menggunalkaln level signifikaln sebesalr 5% diperoleh t talbel 

1,677 yalng beralrti balhwal t hitung 6,779 < t talbel 1,677, dengaln nilali 

signifikaln 0,000, lebih kecil dalri < 0,05 alrtinyal hipotesis nol (H0) ditolalk 

daln hipotesis allternaltif (Hal) diterimal. Halsil ini menunjukaln balhwal iklim 

orgalnisalsi berpengalruh positif terhaldalp perilalku knowledge shalring, 

alrtinya l semalkin tinggi iklim orgalnisalsi yalng dimiliki kalryalwaln, malkal 

alkaln meningkaltkaln perilalku knowledge shalring. Sehinggal iklim 

orgalnisalsi bisal meningkaltkaln perilalku knowledge shalring dikalntor BPJS 

ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus, dengaln demikialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal hipotesis yalng menyaltalkaln iklim orgalnisalsi 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp perilalku knowledge shalring 

Diterimal. 

3) Pengalruh Kepemimpinaln Tralnsformalsionall terhaldalp Iklim 

Orgalnisalsi 

Berpengalruh pengujialn Hipotesis didalpaltkaln nilali t hitung sebesalr 

4,884, dengaln menggunalkaln level 5% diproleh t talbel 1,677 yalng beralrti 

balhwal t hitung 4,884 < t talbel 1,677, dengaln nilali signifikalsi 0,000, lebih 

kecil dalri <0,05 alrtinyal hiotesis nol (H0) ditolalk daln hipotesis allternaltif 
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(Hal) diterimal. Halsil ini menunjukaln balhwal kepemimpinaln 

tralnsformalsionall berpengalruh positif terhaldalp iklim orgalnisalsi, alrtinyal 

semalkin tinggi kepemimpinaln tralnsformalsionall yalng dimiliki oleh 

pemimpin di kalntor BPJS ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus, sehinggal 

alkaln meningkaltkaln iklim orgalnisalsi dilingkungaln kalntor BPJS 

Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus. Dengaln demikialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal hipotesis yalng menyaltalkaln kepemimpinaln 

tralnsformalsionall berpengalruh terhaldalp iklim orgalnisalsi Diterimal. 

4.7. Pengalruh Lalngsung daln Tidalk Lalngsung 
 

Untuk membuktikaln valrialbel Perilalku Knowledge Shalring malmpu 

menjaldi valrialbel intervening alntalral pengalruh valrialbel kepemimpinaln 

tralnsformalsionall terhaldalp iklim orgalnisalsi, malkal alkaln dilalkukaln perhitungaln 

pengalruh lalngsung daln pengalruh tidalk lalngsung dalri malsing – malsing valrialbel 

bebals terhaldalp valrialbel terikalt dalpalt dijelalskaln melallui uji sobel sebalgali berikut  

1. Pengalruh kepemimpinaln tralnsformalsionall terhaldalp perilalku knowledge 

shalring melallui iklim orgalnisalsi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Keralngkal Empirik 

Iklim   organisasi

(Z)  

Kepemimpinan 

transformasional 

(X) 

Perilaku 

Knowledge 

Sharing (Y) 

A= 0, 580 

SeA = 0,119 

js 

A = 0, 688 

SeB = 0,101 

0,267 
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Berdalsalrkaln uji sobel tes valrialbel perilalku knowledge shalring merupalkaln 

valrialbel intervening alntalral kepemimpinaln tralnsformalsionall terhaldalp iklim 

orgalnisalsi.  

 

Gambar 4.2. Halsil uji sobel 

 

Pengalruh lalngsung kepemimpinaln tralnsformalsionall terhaldalp perilalku 

knowledge shalring sebesalr 0,267 dengaln talralf signifikaln 0,000 sementalral 

pengalruh tidalk lalngsung kepemimpinaln tralnsformalsionall terhaldalp perilalku 

knowledge shalring memperoleh nilali sobel staltistic sebesalr 2,800 dengaln talralf 

signifikaln 0,000 < 0,05. Dalri halsil tersebut menunjukaln balhwal perilalku iklim 

orgalnisalsi tidalk malmpu memedialsi pengalruh kepemimpinaln tralnsformalsionall 

terhaldalp perilalku knowledge shalring. Valrialbel iklim orgalnisalsi tidalk dalpalt 

menjaldi medialsi hubungaln alntalral kepemimpinaln tralnsformalsionall dengaln 

perilalku knowledge shalring melallui iklim orgalnisalsi, malkal semalkin tinggi galya l 

kepemimpinaln tralnsformalsionall  tidalk malmpu meningkaltkaln perilalku knowledge 

shalring di kalntor BPJS Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus  
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4.8. Pembalhalsaln 
 

4.8.1. Pengalruh Kepemimpinaln Tralnsformalsionall terhaldalp Perilalku 

Knowledge Shalring 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn hipotesis 1 terbukti balhwal kepemimpinaln 

tralnsformalsionall berpengalruh negaltive daln tidalk signifikaln terhaldalp perilalku 

knowledge shalring kalrya lwaln di BPJS Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus. 

Alrtinyal balhwal galyal kepemimpinaln pemimpin. Dengaln galya l kepemimpinaln 

tralnsformalsionall ya lng dimiliki oleh pemimpin kalntor BPJS ketenalgalkerjalaln di 

Kalbupalten Kudus, kalryalwaln alkaln memberi dorongaln perubalhaln yalng negaltive.  

Kalrenal pemimpin di kalntor BPJS Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus 

tidalk malmpu melibaltkaln kalryalwalnnyal dallalm menyelesalikaln pekerjalaln daln 

pemimpin kuralng menstimulalsi kalryalwaln untuk berusalhal secalral krealtif daln 

inovaltif. Sehinggal kalryalwaln kuralng meneralpkaln meneralpkaln 

mengkomunikalsikaln pengetalhualnnyal terhaldalp rekaln kerjalnnya l, jugal kalryalwaln 

kuralng mengumpulkaln pengetalhualn yalng didalpaltkaln dalri rekaln kerjal, daln 

kalryalwaln kuralng menyeralp informalsi yalng didalpaltkaln dalri rutinitals sehalri – halri.  

Peneralpaln galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall dalri kalntor BPJS di 

kalbupalten Kudus sudalh balik alkaln tetalpi belum malmpu mempengalruhi perilalku 

knowledge shalring, dikalrenalkaln kalryalwaln yalng aldal di kalntor BPJS 

Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus memiliki kalralkteristik yalng beralgalm untuk 

mencalri berbalgali informalsi terbalru. Sehinggal alkaln meminimallisir ketidalkpalstialn 

daln resistensi terhaldalp perubalhaln, menciptalkaln budalya l yalng terbukal terhaldalp ide 

– ide balru, daln meningkaltkaln kesialpaln orgalnisalsi menghaldalpi permalsallalhaln. 
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Terbuktinya l hipotesis 1 altalu H1,sependalpalt dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Kese daln Hidalya lt,2021) daln Salralh (2020), menunjukaln balhwal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall berpengalruh negaltif daln tidalk signifikaln terhaldalp 

perilalku knowledge shalring.  

 

4.8.2. Pengalruh Iklim Orgalnisalsi terhaldalp Perilalku Knowledge Shalring 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn hipotesis 2 terbukti balhwal iklim orgalnisalsi 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp perilalku knowledge shalring kalrya lwaln 

di BPJS Ketenalgalkerjalaln di kalbupalten kudus. Alrtinya l semalkin tinggi iklim 

orgalnisalsi yalng dimiliki oleh perusalhalaln, malkal alkaln meningkaltkaln perilalku 

knowledge shalring. Iklim orgalnisalsi merupalkaln sallalh saltu falctor timbulnyal 

perilalku knowledge shalring dallalm melibaltkaln kepercalyalaln tim, penghalrgalaln 

terhaldal kontribusi daln promosi tralnspalralnsi dallalm pertukalraln informalsi.  

Dilingkungaln kalntor BPJS Ketenalgalkerjalaln dikalbupalten Kudus 

meneralpkaln iklim orgalnisalsi degaln calral mengedepalnkaln kealdilaln, mendorong 

kalryalwalnnyal untuk selallu bertalnggung jalwalb, sertal memberi dukungaln dallalm 

segallal hall daln dilingkungaln kalntor BPJS ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus 

dengaln meneralpkaln nilali kebersalmalaln alntalr kalryalwaln. Sehinggal malmpu 

meningkaltkaln perilalku knowledge shalring, dengaln calral mengkomunikalsikaln 

pengetalhualn kepaldal rekaln kerjal daln malmpu menyeralp informalsi ya lng didalpaltkaln 

dalri rutinitals sehalri – halri.  

Terbuktinya l hipotesis 2 paldal penelitialn ini sesuali dengaln halsil penelitialn 

ya lng dilalkukaln oleh Salralh (2020), Alinulisalny & Raldikundaln Salputral (2020), 
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ya lng memperoleh halsil aldalnyal pengalruh positif daln signifikaln alntalr iklim 

orgalnisalsi terhaldalp perilalku knowledge shalring.  

 

4.8.3. Pengalruh Kepemimpinaln Tralnsformalsionall Terha ldalp Iklim 

Orga lnisalsi 

Halsil mengenali pengujialn hipotesis 3 memperoleh halsil balhwal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp iklim 

orgalnisalsi. Alrtinya l semalkin tinggi galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall yalng 

dimiliki oleh pemimpin kalntor BPJS ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus, malkal 

alkaln meningkaltkaln iklim ogalnisalsi. Hall terpenting ya lng perlu diperhaltikaln 

mengenali kepemimpinaln tralnsformalsionall aldallalh komunikalsi yalng alfektif untuk 

mengalrtikulalsikaln visi daln tujualn orgalnisalsi secalral jelals kepaldal seluruh alggota l 

tim. Selalin itu, mengidentifikalsi daln mengelolal perubalhaln dengaln bijalksalnal dalpalt 

membalntu menciptalkaln iklim orgalnisalsi yalng responsif terhaldalp perubalhaln.  

Dengaln peneralpaln galya l kepemimpinaln tralnsformalsionall malmpu 

meneralpkaln iklim orgalnisalsi di lingkungaln kalntor BPJS Ketenalgalkerjalaln di 

Kalbupalten Kudus dengaln balik dengaln calral, melibaltkaln kalrya lwalnnyal dallalm 

mengerjalkaln pekerjalaln daln pemimpin malmpu menstimulalsi kalryalwalnnya l untuk 

berinovalsi daln krealtif. Sehinggal iklim orgalnisalsi yalng aldal berjallaln dengaln balik 

melallui kealdilaln daln kesetalralaln alntalr kalryalwaln daln selallu memberi dukungaln 

terhaldalp kalryalwalnnyal dallalm segallal hall.  

Terbuktinya l hipotesis tigal altalu H3 Ketikal penelitialn ini sesuali dengaln 

halsil penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Noemaln, Dzulfikalr, daln Salrtal (2023) ya lng 
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menunjukaln balhwal kepemimpinaln tralnsformalsionall berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp iklim orgalnisalsi. 

 

4.8.4. Pengalruh Kepemimpinaln Tralnsformalsionall terhaldalp Perilalku 

Knowledge Shalring melallui iklim orgalnisalsi.  

Halsil mengenali pengujialn hipotesis 4 memperoleh halsil balhwal iklim 

orgalnisalsi tidalk malmpu memedialsi pengalruh kepemimpinaln tralnsformalsionall 

terhaldalp perilalku knowledge shalring. Valrialbel iklim orgalnisalsi tidalk dalpalt 

menjaldi medialsi hubungaln alntalral kepemimpinaln tralnsformalsionall dengaln 

perilalku knowledge shalring melallui iklim orgalnisalsi, malkal semalkin tinggi galya l 

kepemimpinaln tralnsformalsionall tidalk malmpu meningkaltkaln perilalku knowledge 

shalring di kalntor BPJS Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus  

 Terbuktinya l hipotesis tigal altalu H4 sependalpalt dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Salralh (2020) daln Hidalya lt (2021), yalng memperoleh halsil balhwal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall terhaldalp perilalku knowledge shalring melallui 

iklim orgalnisalsi tidalk malmpu memedialsi pengalruh kepemimpinaln 

tralnsformalsionall terhaldalp perilalku knowledge shalring. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulaln  
 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln daln pembalhalsaln mengenali hubungaln yalng 

terjaldi alntalral valrialbel – valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsionall, iklim 

orgalnisalsi, dengaln perilalku knowledge shalring paldal kalryalwaln BPJS 

Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus, sertal balgalimalnal calral meningkaltaln perilalku 

knowledge shalring di BPJS Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus, Sehinggal ditalrik 

kesimpulaln dalri halsil alnallisis dalri hipotesis yalng telalh dilalkukaln dalpalt 

disimpulkaln sebalgali berikut: 

1. Kepemipinaln tralnsformalsionall tidalk dalpalt dalpalt meningkaltkaln perilalku 

knowledge shalring paldal kalryalwaln BPJS Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten 

Kudus. Alrtinya l pemimpin tidalk malmpu memberi dorongaln untuk 

perubalhaln yalng positif, memotivalsi tim, daln menciptalkaln lingkungaln 

dimalnal aldalptalsi terhaldalp perubalhaln ya lng dialnggalp sebalgali pelualng, bukaln 

alncalmaln. Sehinggal tidalk malmpu meningkaltkaln perilalku knowledge 

shalring terhaldalp kalryalwaln. 

2. Iklim orgalnisalsi dalpalt mendorong terbentuknyal perilalku knowledge 

shalring kalrya lwaln BPJS Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus. Alrtinyal Iklim 

orgalnisalsi merupalkaln sallalh saltu falctor timbulnyal perilalku knowledge 

shalring dallalm melibaltkaln kepercalyalaln tim, penghalrgalaln terhaldalp 
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kontribusi daln promosi tralnspalralnsi dallalm pertukalraln informalsi, sehinggal 

alkaln meningkaltkaln perilalku knowledge shalring terhaldalp kalrya lwaln.  

3. Kepemiminaln tralnsformalsionall dalpalt meningkaltkaln iklim orgalnisalsi 

perusalhalaln BPJS Ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus. Alrtinyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall aldallalh komunikalsi ya lng alfektif untuk 

mengalrtikulalsikaln visi daln tujualn orgalnisalsi secalral jelals kepaldal seluruh 

alggotal tim. Selalin itu, mengidentifikalsi daln mengelolal perubalhaln dengaln 

bijalksalnal dalpalt membalntu menciptalkaln iklim orgalnisalsi yalng responsif 

terhaldalp perubalhaln. Sehinggal alkaln meningkaltkaln iklim orgalnisalsi 

perusalhalaln.  

4. Kepemimpinaln tralnsformalsionall terhaldalp perilalku knowledge shalring 

melallui iklim orgalnisalsi tidalk berpengalruh secalral lalngsung. Alrtinya l iklim 

orgalnisalsi tidalk dalpalt menjaldi medialsi hubungaln alntalral kepemimpinaln 

tralnsformalsionall dengaln perilalku knowledge shalring melallui iklim 

orgalnisalsi, malkal semalkin tinggi galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall di 

BPJS Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus, malkal tidalk malmpu 

meningkaltkaln perilalku knowledge shalring melallui iklim orgalnisalsi di BPJS 

ketenalgalkerjalaln Kalbupalten Kudus. 

5.2. Salra ln  
 

Berdalsalrkaln halsil yalng diperoleh dallalm penelitialn ini, aldal beberalpal salraln 

ya lng dalpalt diberikaln balgi BPJS Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus sebalgali 

berikut  
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1. Berkalitaln dengaln valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsionall, Pemimpin 

dikalntor BPJS Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus bisal 

memalksimallkaln ideallized influence yalitu dengaln calral selallu 

melibaltkaln kalryalwaln dallalm bekerjal daln selallu memberi contoh 

kepaldal kalrya lwaln di kalntor BPJS Ketenalgalkerjalaln selalmal bekerjal. 

Sedalngkaln indikaltor ya lng memiliki halsil terendalh ya litu indiduallized 

consideraltion dalri pemimpin untuk ditingkaltkaln melallui mentor secalral 

lalngsung. Sehinggal halralpalnnnya l kepemimpinaln tralnsformalsionall dalri 

pemimpin tersebut malmpu meningkaltkaln perilalku knowledge shalring 

kalryalwaln. 

2. Berkalitaln dengaln valrialbel iklim orgalnisalsi, di kalntor BPJS 

Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus bisal memalksimallkaln perilalku 

responbility yalitu dengaln calral selallu mendorong perilalku 

talnggungjalwalb paldal kalrya lwaln di kalntor BPJS Ketenalgalkerjalaln di 

Kalbupalten Kudus. Selalin itu BPJS Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten 

Kudus dalpalt meningkaltkaln dukungaln dallalm segallal hall untuk 

mengoptimallkaln iklim orgalnisalsi di lingkungaln BPJS Ketenalgalkerjalaln 

Kalbupalten Kudus. 

3. Berkalitaln dengaln valrialbel Perilalku Knowledge Shalring, di kalntor 

BPJS Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus bisal memalksimallkaln 

Embedded Knowledge yalitu dengaln calral kalryalwaln malmpu menyeralp 

informalsi daln pengetalhualn yalng diteralpkaln dalri rutinitals sehalri – halri. 

Selalin itu dallalm meningkaltkaln perilalku knowledge shalring kepaldal 
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kalryalwalnnyal, BPJS Ketenalgalkerjalaln di Kalbupalten Kudus dalpalt 

memperhaltikaln perilalku knowledge collection paldal kalrywalnnyal dallalm 

mengumpulkaln pengetalhualn yalng didalpaltkaln dalri rekaln kerjalnya l. 

Sehinggal dalpalt meningkaltkaln perilalku knowledge shalring alntalr 

kalryalwaln. 

5.3. Algendal Yalng Alkaln Daltalng 
 

Algendal mendaltalng untuk menyempurnalkaln penelitialn ini dalpalt 

menggunalkaln valrialbel seperti Motivalsi Instrinsik daln Budalyal Orgalnisalsi 

(talmbalhkaln sumbernyal), ya lng malmpu memedialsi hubungaln kepemimpinaln 

tralnsformalsionall terhaldalp perilalku knowledge shalring. Paldal penelitialn 

selalnjutnyal dalpalt memperluals salmpel penelitialn mencalkup kalntor BPJS 

ketenalgalkerjalaln daln kalntor BPJS Kesehaltaln, sehinggal alkaln mendalpaltkaln salmpel 

ya lng lebih luals.  Selalin itu dalpalt menalmbalhkaln sistem pengalmbilaln daltal dengaln 

walwalncalral sehinggal malmpu menggalli informalsi ya lng lebih alkuralt. 
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